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RELATIONSHIP OF VULVAR HYGIENE BEHAVIOR WITH INCIDENCE 

OF VULVAR PRURITUS IN TEENAGER: LITERATURE REVIEW 

 

ABSTRACT 

Background : Pruritus vulvae is a disorder characterized by an itchy sensation in 

the vulvar area.  Factors that can influence the occurrence are lack of 

maintaining personal hygiene, especially in the vulvar area behaving good vulvar 

hygiene. Objective : To determine the relationship between vulvar hygiene 

behavior and the incidence of vulvar pruritus in adolescent girls through 

literature review. Method : This research method uses a type of descriptive 

analysis research using a narrative method based on literature reviews obtained 

from Google Scholar. Result : The results of the journals that have been reviewed 

there are 4 journals that show that there is a relationship between vulvar hygiene 

behavior and the incidence of vulvar pruritus in adolescent girls. Conclusion : 

Respondents with poor hygiene patterns and poor vulva hygiene greatly 

influenced the occurrence of vulvar pruritus compared to respondents who had 

good hygiene patterns and good vulvar hygiene behavior almost did not 

experience vulvar pruritus events. 

Keywords : Vulva hygiene, Personal hygiene, Behavior vulva hygiene, Pruritus 

vulvae, Young women, Teenager 
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HUBUNGAN PERILAKU VULVA HYGIENE DENGAN KEJADIAN 

PRURITUS VULVAE PADA REMAJA PUTRI: LITERATURE REVIEW 

 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Pruritus vulvae adalah gangguan yang ditandai dengan sensasi 

gatal pada area vulva.  faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya    yaitu kurang 

menjaga kebersihan diri terutama pada daerah vulva berperilaku vulva hygiene 

yang baik. Tujuan : Untuk mengetahui hubungan perilaku vulva hygiene dengan 

kejadian pruritus vulvae pada remaja putri melalui literature review. Metode : 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penellitian analisis deskriptif 

menggunakan metode naratif bersifat berdasarkan literature review yang 

diperoleh dari google scholar. Hasil : Hasil dari jurnal yang telah di telaah 

terdapat 4 jurnal yang menunjukan bahwa ada hubungan atara perilaku vulva 

hygiene dengan kejadian pruritus vulvae pada remaja putri. Kesimpulan : 

Responden dengan pola kebersihan kurang dan vulva hygiene tidak baik sangat 

mempengarui terjadinya kejadian pruritus vulvae dibanding dengan responden 

yang memiliki pola kebersihan baik dan perilaku vulva hygiene baik hampir tidak 

mengalami kejadian pruritus vulvae.  

Kata Kunci : Vulva hygiene, Personal hygiene, Perilaku vulva hygiene, Pruritus 

vulvae, Remaja putri, Teenager 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan reproduksi wanita merupakan bagian yang sangat penting 

untuk dijaga. Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan sejahtera fisik, 

mental dan sosial secara utuh yang tidak semata - mata bebas dari penyakit 

atau kecacatan, dalam segala hal yang berhubungan dengan sistem 

reproduksi dan fungsi-fungsinya serta prosesnya (Wardiyah, A., dkk. 

(2022). Vulva merupakan bagian dari alat kelamin Wanita yang sensitive 

terhadap suatu penyakit (Rossita,2019). Vulva hygiene merupakan  

perilaku yang berhubungan dengan tindakan menjaga kesehatan dan upaya 

menjaga kebersihan pada area kewanitaan agar kebersihan alat kelamin 

selalu terjaga dengan baik (Nata et al., 2022). Kebiasaan menjaga 

kebersihan, dan mencegah organ-organ seksual atau reproduksi merupakan 

awal dari usaha menjaga kesehatan tubuh secara umum. Kebersihan di 

area vagina sering diabaikan kaum hawa, padahal jika berlarut-larut akan 

lebih rentan terinfeksi virus berbahaya. Hal tersebut menjadi masalah 

karena banyak remaja tidak melakukan perilaku vulva hygiene dengan 

kejadian pruritus vulvae.  

Berdasarkan data-data survei yang dilakukan World Health 

Organization (2021) mengatakan angka kejadian gangguan reproduksi 

akibat buruknya vulva hygiene pada remaja wanita di dunia yaitu pruritus 

(25%-50%), vaginosis bakterial 20%-40%), dan trikomoniasis (5%-15%). 

Berasarkan data World Health Organization mengatakan angka kejadian 

gangguan reproduksi akibat buruknya perilaku vulva hygiene pada wanita 

sebanyak 35% (WHO, 2021). Dan berdasarkan data statistik yang ada di 

Indonesia dari 69.4 juta jiwa remaja di Indonesia didapatkan sebanyak 63 

juta jiwa remaja melakukan perilaku hygiene yang sangat buruk 

(Mu’minun et al., 2021). Sedangkan berdasarkan data dari Kementerian 

Kesehatan di   Indonesia menunjukkan bahwa  sebanyak  5,2  juta remaja  

putri   yang sering mengalami pruritus vulva. Hasil penelitian dilakukan  

oleh  Hubaedah  (2019)  bahwa tingkat perilaku kategori kurang sebanyak  
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63,3%  dan  yang mengalami pruritus vulva sebanyak 74,7% menunjukan  

bahwa  adanya  hubungan perilaku  vulva  hygiene  dengan pruritus vulva. 

Penting  bagi  remaja  putri  untuk  menjaga  kesehatan  organ   reproduksi   

khususnya   dengan   melakukan  perawatan vulva  hygiene (WHO,  2020).  

Dampak adanya gatal dikarenakan kurangnya kebersihan diri. Gatal 

merupakan sensasi tidak menyenangkan yang menimbulkan keinginan 

untuk menggaruk. Gatal bisa terjadi di area kecil tubuh, seperti hidung, 

atau hampir di bagian tubuh mana pun. Semakin sering menggaruk, maka 

akan semakin terasa gatal. Satu hal yang  perlu diingat adalah mereka 

memiliki kebiasaan menggaruk terlalu keras, yang dapat menyebabkan 

luka dan infeksi sekunder. Pruritus atau gatal-gatal pada kulit biasanya 

berhubungan dengan kondisi medis yang mendasari seperti gatal-gatal atau 

psoriasis. Jika penyebab utama pruritus pada kulit  tidak dapat 

diidentifikasi, penyakit sistemik atau kelainan neurologis mungkin menjadi 

penyebab kondisi ini. Pruritus vulvae merupakan tanda kondisi klinis yang 

kompleks seperti penyakit hati, anemia, penyakit tiroid, dan penyakit 

dalam seperti kanker. Efek samping obat juga bisa mengakibatkan hal 

yang serupa antibiotik, antijamur, dan obat antikanker. Reaksi gatal dapat 

terjadi ditandai dengan gatal-gatal menjadi merah, vagina yang lembab 

dengan ph yang sangat rendah serta terdapat benjolan yang mengandung 

air, flek, dan lecet pada vulva. Menggaruk karena rasa gatal yang semakin 

meningkat dapat menyebabkan lesi kulit, infeksi, dan jaringan parut. 

Remaja dengan pruritus vulva disebabkan oleh perawatan vulvae yang 

kurang, gejala yang timbul saat pruritus vulva banyak sekali misalkan rasa 

gatal di alat kelamin, keputihan, rasa terbakar di kulit dan pecah-pecah 

disekitar vulvae, bengkak dan merah di labia di labia dan vulvae, serta 

benjolan berisi cairan pada vulvae. Oleh karena itu kebanyakan remaja 

menggaruk daerah vulvae apabila terasa gatal. Jika kulit vagina tergores 

kuku yang tajam, atau benda lain, walaupun pada permukaannya kelihatan 

tidak rusak, infeksi sekunder dapat terjadi seperti, infeksi kandida akut dan 

aginosis. Pruritus vulvae salah satunya disebabkan karena  personal  

hygiene yang kurang baik,  kurangnya perawatan pada organ kewanitaa 
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baik eksternal  maupun  internal,  serta  kondisi  yang lembab. Gejala yang   

muncul antara lain adanya iritasi, kemerahan, rasa gatal, bahkan rasa  nyeri  

pada  daerah  vulva  dan  perineum (Hubaedah, 2019). Pruritus vulvae 

terjadi pada  malam hari, ketika  tidur kemungkinan menggaruk organ 

kewanitaan tanpa menyadarinya  dan dapat  menyebabkan memar dan 

berdarah (Hubaedah, 2019). Hubaedah, (2019) mengatakan hal ini sangat 

tidak di anjurkan dalam membersihkan vagina, di karenakan dalam 

membersihkan vagina harus dari arah depan ke belakang, agar 

menghindari bakteri dari bagian anus masuk ke dalam vagina, yang dapat 

menyebabkan pruritus vulva, Penyebab  dari pruritus vulvae juga ditandai 

dengan adanya infeksi, penyakit kulit (lichen sclerosus dan lichen planus),  

vulva hygiene, penggunaan sabun (anti septik), jenis  celana dalam  yang  

digunakan dan frekuensi mengganti pembalut (Suryaningsih, Merlyna & 

Afriyanti, 2019) Jika kebersihan genetalia  tidak dijaga dengan benar, 

maka dalam keadaan lembab jamur  dan  bakteri yang berada di daerah  

genetalia  akan  berkembang  subur (Pandelaki  dkk.,  2020). 

Dampak terburuk yang bisa terjadi akibat pruritus vulvae diantaranya 

yaitu Gonorrhea/Chlamydia, Herpes, Infeksi, Sifilis, dan Vaginitis. 

Diakibatkan karena faktor kebersihan yang sangat kurang dan kurangnya 

menjaga vulva bukan hanya itu melainkan produk-produk tertentu juga 

dapat mengakibatkan terjadinya dampak buruk tersebut karena 

mengandung bahan kimia yang berbahaya untuk vagina. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Pandelaki, dkk (2020) yang dalam 

penelitiannya mengemukakan bahwa walaupun salah satu aspek personal 

hygiene dilakukan tetapi aspek yang lain tidak dilakukan akan memicu 

terjadinya pruritus vulva. Menurut teori (Tony, 2019) upaya untuk 

mengurangi gangguan pruritus vulvae yaitu membiasakan diri untuk 

berprilaku hygenis dengan membersihkan vagina menggunakan air bersih 

dan membersihkannya dari depan ke belakang (dari arah vagina ke anus) 

untuk mencegah kotoran atau bakteri dari anus masuk ke vagina serta 

mengganti pembalut sering mungkin atau tidak lebih dari 6 jam dalam 

sehari. Vulva hygiene merupakan salah satu aspek yang sangat 
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berhubungan dengan terhadap pruritus vulvae, karena remaja yang 

mengalami pruritus vulvae adalah remaja yang berperilaku vulva hygiene 

yang kurang baik (Indah,2014). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

“Apakah ada hubungan perilaku vulva hygiene dengan kejadian 

pruritus vulvae pada remaja putri melalui literature review 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan perilaku vulva hygiene dengan kejadian 

pruritus vulvae pada remaja putri melalui literature review 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus pada penelitian ini adalah: 

a. Mengidentifikasi perilaku vulva hygiene pada remaja putri 

melalui literature review. 

b. Mengidentifikasi kejadian pruritus vulvae pada remaja putri 

melalui literature review. 

c. Menganalisis hubungan perilaku vulva hygiene dengan 

kejadian pruritus vulvae pada remaja putri melalui 

literature review. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1. Manfaat teoritis  

Hasil literature review ini diharapkan bermanfaat dan 

menambah informasi khusus nya untuk remaja putri tentang perilaku 

vulva hygiene dengan kejadian pruritus vulvae 

1.4.2. Manfaat praktis 

Hasil literature review ini diharapkan bermanfaat bagi para 

praktisi khusus nya perawat dalam menambah suatu pengetahuan 

dan wawasan mengenai perilaku vulva hygiene dengan kejadian 

pruritus vulva pada remaja putri  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Pruritus Vulvae 

2.1.1 Definisi Pruritus Vulvae 

Pruritus vulvae adalah gangguan yang ditandai dengan sesnsasi 

gatal parah dari alat kelamin eksternal perempuan. Sekitar sepuluh 

persen wanita diseluruh dunia menderita pruritus vulvae yang berat. 

Hal ini sering merupakan tanda awal diabetes mellitus. Bahkan 

mungkin menjadi tanda vaginitis. Pruritus vulvae biasanya terjadi 

pada malam hari ketika sedang tidur kemungkinan menggaruk daerah 

tersebut.tanpa menyadarinya dan dapat menyebabkan beberapa memar 

dan berdarah. Pada tahap selanjutnya pruritus vulvae mempengaruhi 

kehidupan sosial seorang wanita. Wanita dengan pruritus vulvae 

seringkali memiliki praktik perawatan vulvae yang kurang. Riwayat 

rinci dari kebiasaan pribadi sangat penting, sehingga dapat 

mengindentifikasi pemakaian sabun yang bersifat iriatif dan 

pembersih kaustik. Produk kesehatan wanita seperti pengharum, 

deodorant, dan cara membasuh vagina (Wolf dan Johnson, 2009). 

 

2.1.2 Faktor Penyebab Pruritus Vulvae 

a. PH pada vagina 

Flora normal pada vagina dapat menjaga keasaman pH 3,5-

5,5 dalam keadaan tetap optimal. Jika tingkat keasaman dalam 

vagina berubah maka dapat meningkatkan risiko terjadinya 

infeksi yang akhirnya menyebabkan bau, gatal, keputihan dan 

rasa tidak nyaman 

b. HIV 

Penyakit kelamin satu ini diakibatkan dari hubungan seksual 

yang sering berganti pasangan, pemakaian narkoba dengan 

menggunakan jarum suntik hal ini dusebabkan oleh karena sistem 

kekebalan tubuh yang semakin melemah. Gejala untuk 

menentukan bakteri atau virus AIDS ini hanya dapat dilihat 



6 
 

dengan melakukan pemeriksaan melalui tes darah. Virus AIDS ini 

banyak merenggut nyawa. 

c. Pemakaian Sabun Pembersih Area Vulva 

Sabun pembersih kewanitaan merupakan surfaktan yang 

dipakai untuk membersihkan area kewanitaan dengan bantuan air. 

Senyawa kimia terkandung di dalam pembersih kewanitaan 

seperti kandungan petroleum, synthetic chemical dan 

petrochemical yang dapat merusak kulit (Arumdika, 2018). 

Penggunaan sabun pembersih kewanitaan yang terlalu sering akan 

mengikis bakteri baik dan memudahkan bakteri jahat masuk ke 

dalam vagina. Pada penelitian yang dilakukan oleh Suryandari & 

Rufaida (2013) mengkategorikan variabel pembersih kewanitaan 

menjadi dua yaitu memakai dan tidak memakai sabun pembersih 

kewanitaan. Area kewanitaan memiliki mekanisme alami dalam 

menjaga kondisi keasaman agar tetap seimbang. Membersihkan 

area kewanitaan akan lebih baik dengan menggunakan air bersih 

mengalir dengan arah depan ke belakang. 

d. Pakaian dalam Ketat 

Menggunakan celana yang terlalu ketat dan tidak menyerap 

keringat dapat membuat daerah kewanitaan menjadi panas dan 

lembab menurut Rahman (2017). Hal tersebut yang membuat 

daerah kewanitaan mudah lembab sehingga kuman dan jamur 

mudah berkembang biak.  

e. Vulva Hygiene 

Vulvae hygiene merupakan suatu tindakan untuk memelihara 

kebersihan organ genetalia eksternal yang dilakukan untuk 

mempertahankan kesehatan dan mencegah infeksi. Kebiasaan 

menjaga kebersihan, dan mencegah organ-organ seksual atau 

reproduksi merupakan awal dari usaha menjaga kesehatan tubuh 

secara umum. Kebersihan di area vagina sering diabaikan kaum 

hawa, padahal jika berlarut-larut akan lebih rentan terinfeksi virus 

berbahaya. Hal ini menekankan pentingnya pemahaman 
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mengenai vulvae hygiene dalam menjaga kesehatan reproduksi 

wanita. 

f. Infeksi 

Infeksi jamur menyebabkan gatal-gatal sedang sampai hebat 

rasa terbakat pada vulvae dan vagina. Kulit tampak merah dan 

terasa kasar. Dari vagina keluar cairan kental seperti keju. Infeksi 

ini cenderung berulang pada wanita penderita diabetes mellitus 

dan wanita yang mengkonsumsi antibiotik. 

1. Bakteri (misalnya klamidia, gonokulus) 

2. Jamur (misalnya kandida), terutama pada penderita diabetes, 

wanita hamil dan pemakai antibiotik) 

3. Protozoa (misalnya trichomonas vaginalis) 

4. Virus (misalnya virus papiloma manusia dan virus herpes) 

5. Zat atau benda yang bersifat iritatif. 

 Spersimisida, pelumas, kondom diafragma, penutup 

serviks, dan spons 

 Sabun cuci dan pelembut pakaian 

 Deodoran 

 Pembilas vagina 

 Pakaian dalam yang terlalu ketat, tidak berpori-pori dan 

tidak menyerap keringat 

2.1.3 Gejala Pruritus Vulvae 

Vulvitis menimbulkan gejala yang bervariasi, tergantung dari 

penyebab  peradangan pada vulva. Sangat disarankan untuk tidak 

menggaruk alat kelamin apabila muncul rasa gatal, karena beresiko 

menyebabkan infeksi berkembang menjadi infeksi (Kusmiran, 2012). 

Gejala-gejala pruritus vulvae diantaranya adalah: 

1. Rasa gatal di alat kelamin, terutama pada malam hari 

2. Keputihan 

3. Rasa terbakar dan kulit pecah-pecah disekitar vulva  

4. Bengkak dan merah di labia dan vulva 

5. Benjolan berisi cairan (blister) pada vulva 



8 
 

2.1.4 Gangguan pada sistem reproduksi wanita 

Gangguan sistem reproduksi wanita menurut Endang dan 

Elisabeth (2015) 

1. Gonorrhea/Chlamydia 

Gonorrhea atau Chlamydia merupakan salah satu jenis 

bakteri penyebab keputihan yang banyak dialami oleh sebagian 

besar wanita. Penyebabnya ialah: 

a. Bakteri yang ditularkan dari hubungan seksual dengan orang 

pasangan sebelumnya sudah terindentifikasi terkena bakteri 

tersebut, dapat menyebabkan infeksi yang dirasakan saat 

awal beberapa hari sampai beberapa minggu. 

b. Penyakit keputihan yang disebabkan oleh gonorrhea dapat 

diatasi dengan antibiotik bila sudah diketahui sejak dini. 

2. Herpes 

Disebabkan oleh adanya virus, dapat diobati namun tidak 

dapat disembuhkan secara total, gejala awal timbul antara 3-10 

hari setelah melakukan hubungan seksual dengan penderita yang 

memiliki penyakit ini. Kemudian herpes ini akan menunjukkan 

gejala awal dengan keluar seperti lecet yang kemudian terbuka 

menjadi lubang kecil dan berair. Gejala seperti ini berakhir dalam 

5-10 hari. Herpes ini menyerang hampir seluruh bagian kulit 

terkadang wanita tidak menyadari bahwa herpes dapat menyerang 

vagina. Virus herpes ini bisa hilang sendiri namun terkadang 

muncul kembali. 

3. Infeksi 

Disebabkan oleh jamur yang menimbulkan rasa gatal dan 

kemerahan serta keluar cairan putih kental. Infeksi ini dapat 

diatasi dengan krim anti jamur 

4. Sifilis  

Disebabkan oleh bakteria. Misalnya antara 3 minggu sampai 

3 bulan setelah berhubungan seksual dengan penserita penyakit 

ini. Sifilis pada wanita biasanya menyerang vagina. Sifilis dapat 
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disembuhkan dengan fase pemulihan denganmenggunkan 

penisilin. Hampir sama dengan virus herpes, namun virus herpes 

tidak dapat disembuhkan 

5. Vaginitis 

Vaginitis merupakan infeksi pada vagina yang biasanya 

menyebabkan keluarnya cairan dari vagina, cairan keputihan ini 

berbau dan menimbulkan rasa tidak nyaman. Karena disebabkan 

oleh berbagai bakteri yang hinggap pada vagina seperti jenis 

bakteri gonorrhea dan chlamydia atau jamur serta bakteri lainnya 

yang sudah menetap pada vagina. Bakteri-bakteri pada vagina 

dapat dilihat dengan mikroskop. Pengobatnnya dapat 

disembuhkan dengan obat yang tepat dengan penyebabnya. 

6. Bisul 

Bisul pada alat kelamin dapat disebabkan oleh Human 

Papilloma Virus (HPV), ditandai dengan setelah melakukan 

hubungan seksual dengan pasangan yang sebelumnya memiliki 

penyakit kelamin hingga tertular lewat hubungan seksual. Ketika 

itu akan muncul bisul bahkan lebih sampai terkadang membentuk 

benjolan yang dapat diderita selama sebulan sampai setahun. 

Bisul pada alat kelamin tidak hanya dialami oleh wanita, tetapi 

pada pria juga bisa mengalaminya. Namun ada perbedaan jika 

bisul pada pria terlihat kecil dan pada wanita tidak terlihat karena 

berada  didalam vagina. Pengobatan dapat dilakukan dengan cara 

pap smear dengan tidak berganti pasangan. 

7. Kutu Kelamin 

Kutu kelamin dapat menyebabkan rasa gatal yang luar biasa 

dan dapat menyebabkan luka-luka keciljika digaruk akan terasa 

perih. Hal ini disebabkan oleh kebersihan yang tidak diperhatikan. 

Cobalah dengan mengganti celana dalam tiap kali selesai buang 

air kecil atau air besar dan jangan menggunakan handuk secara 

bergantian. 
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8. HIV-AIDS 

Penyakit kelamin satu ini diakibatkan dari hubungan seksual 

yang sering berganti pasangan, pemakaian narkoba dengan 

menggunakan jarum suntik hal ini dusebabkan oleh karena sistem 

kekebalan tubuh yang semakin melemah. Gejala untuk 

menentukan bakteri atau virus AIDS ini hanya dapat dilihat 

dengan melakukan pemeriksaan melalui tes darah. Virus AIDS ini 

banyak merenggut nyawa. 

2.1.5 Pengobatan dan pencegahan pruritus vulvae  

Pengobatan pruritus vulvae bergantung pada kondisi yang 

menyebabkannya. Jika pruritus disebabkan oleh infeksi, maka 

pemakaian obat antibiotik atau anti jamur menjadi langkah 

pengobatan yang tepat salah satunya obat salep kortikosteroid untuk 

digunakan beberapa kali dalam sehari. Salep ini dapat membantu 

mengurangi rasa gatal dan iritasi pada vulva. Selain kortikosteroid, 

krim emolien dan tablet antihistamin juga dapat digunakan untuk 

mengurangi rasa gatal. Selain obat diatas ada juga pemakaian krim, 

pessarium, atau tablet vagina yang mengandung hormon estrogen, bila 

vulvitis disebabkan oleh kadar hormon estrogen yang rendah. Bagi 

penderita vulvodynia, krim anestesi lokal dan tindakan operasi bisa 

juga menjadi bentuk penanganan yang disarankan. 

2.2 Konsep Perilaku 

2.2.1. Konsep Perilaku 

Perilaku merupakan totalitas penghayatan dan aktifitas yang 

merupakan hasil akhir jalinan yang saling mempengaruhi berbagai 

macam gejala seperti perhatian, pengamatan, pikiran, ingatan, dan  

fantasi. Penerimaan perilaku baru disadari oleh pengetahuan, 

kesadaran dan sikap yang positif  lawrence green dalam (Notoadmojo, 

2010) 

Perilaku pada setiap individu terjadi karena adanya 

stimulus/organisme tersebut jadi tidak timbul dengan sendirinya. 

Perilaku atau aktifitas tersebut merupakan jawaban atau respon 
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terhadap stimulus (rangsangan dari luar) yang mengenainya Lawrence 

green dalam  (Notoadmojo, 2010). 

 

2.2.2. Pembentukan Perilaku 

Untuk membentuk jenis respon atau perilaku diciptakan adanya 

suatu kondisi tertentu. 

 Melakukan identifikasi tentang hal-hal yang merupakan 

penguat berupa hadiah-hadiah bagi perilaku yang akan 

dibentuk 

 Melakukan analisa untuk mengidentifikasi komponen-

komponen kecil yang terbentuk perilaku yang dikehendaki. 

 Menggunakan secara urut komponen-komponen itu sebagai 

tujuan-tujuan sementara, mengidentifikasi atau hadiah untuk 

masing-masing komponen tersebut. 

2.2.3. Perilaku Kesehatan 

Perilaku kesehatan adalah semua aktivitas atau kegiatan 

seseorang baik yang dapat diamati maupun tidak dapat diamati yang 

berkaitan dengan pemeliharaan dan peningkatan kesehatan 

(Notoadmojo, 2010). 

1. Perilaku Sehat 

Perilaku sehat adalah perilaku atau kegiatan yang 

berkaitan dengan upaya mempertahankan dan meningkatkan 

kesehatan 

2. Perilaku sakit  

Perilaku sakit adalah berkaitan dengan tindakan atau 

kegiatan seseorang yang sakit dan mempunyai masalah 

kesehatan atau keluarganya 

3. Perilaku peran orang sakit 

Hak dan kewajiban yang sedang sakit merupakan perilaku 

peran orang sakit. 
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2.3 Konsep Vulva Hygine 

2.3.1. Definisi Vulva Hygiene 

Vulva hygiene adalah membersihkan daerah kewanitaan atau alat 

genetalia luar pada wanita. Vulva hygiene bisa dilakukan oleh remaja 

dengan cara membersihkan alat genetalia (cebok) yang benar pada 

liang vagina dan anus (Egi, 2015) 

 

2.3.2. Tujuan Vulva Hygiene 

Permasalahan yang biasa di alami oleh remaja dapat di cegah, 

salah satunya dengan melakukan perawtaan diri khusunya vulva 

hygiene. Vulva hygiene bertujuan untuk mengontrol terjadinya infeksi 

pada vulva dan menjaga kebersihan vulva (Sutiowati, 2010). 

 

2.3.3. Dampak Vulva Hygiene 

Dampak dari vulva Hygiene yang kurang baik adalah (Sutiowati, 

2010): 

1. Keputihan 

Keputihan merupakan masalah reproduksi yang sering di 

alami oleh wanita. Keputihan atau flour albus adalah keluarnya 

cairan dari selain darah dari liang vagina. Secara fisiologis 

terjadinya keputihan adalah sesuatu yang normal terjadi karena 

faktor hormon.  

2. Priuritus vulvae 

Priuritus vulvae merupakan keadaan gatal yang dirasakan 

pada alat kelamin perempuan. Priuritus vulvae adalah gejala 

awal terjadinya vaginitis. Keadaan gatal ini biasanya terjadi 

pada saat malam hari yang menyebabkan seseorang 

menggaruk alat kelamin secara tidak sadar. Hal tersebut 

menyebabkan area genetalia terluka. Kurangnya praktik vulva 

Hygiene yang kurang baik akan menyebabkan priuritus vulvae. 
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3. Infeksi saluran reproduksi 

Infeksi saluran reproduksi menyebabkan dampak buruk 

seperti kemandulan, (Jakarta, 2008). 

2.3.4. Faktor-faktor Vulva Hygine 

Faktor-faktor yang mempengaruhi vulva hygiene adalah 

(Sutiowati, 2010): 

1. Praktik sosial yang mempengaruhi kebiasaan praktik hygiene 

pribadi. Kebiasaan di suatu keluarga maupun kelompok, dan 

lingkungan sekitar. 

2. Status sosioekonomi akan mempengaruhi jenis dan tingkat 

praktik kebersihan yang digunakan. Sebagai contoh, seorang 

wanita atau remaja yang memiliki status ekonomi lebih baik 

maka akan mengganti oembalut lebih dari 4-5 kali sehari. 

Pengetahuan juga berpengaruh terhadap praktik hygine yang 

baik.  Dengan pengetahuan yang baik maka meningkatkan 

erajat kesehatan seseorang. Terutama kesehatan reproduksi. 

3. Kebudayaan akan membentuk nilai dan perilaku seseorang 

terhadap hygiene  pada diriya. Seorang wanita atau remaja 

akan cenderung mengikuti kebiasaan yang ada di sekitar 

lingkungannya.  

4. Pilihan pribadi dan kondisi fisik juga berpengaruh terhadap 

praktik hygiene seseorang. Pada kondisi penyakit-penyakit 

tertentu seseorang seringkali kurang memperhatikan 

kebersihan dirinya. 

 

2.2.5. Perilaku Vulva Hygiene dan konsep perilaku vulva hygiene 

Vulva hygiene adalah perilaku memelihara alat kelamin bagian 

luar (vulva) guna mempertahankan kebersihan dan kesehatan alat 

kelamin, Serta untuk mencegah terjadinya infeksi. 

A. Jaga kebersihan alat hygiene.  

Wijayanti (2009) menyatakan bahwa kebersihan alat kelamin 

dapat dijaga dengan cara sebagai berikut:   
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1) Cuci tangan sebelum menyentuh vagina. Tujuannya untuk 

mencegah kontaminasi bakteri yangde ada pada alat kelamin  

di tangan (Kusyati, 2012). 

2) Lakukan cara cebok dari  depan (vagina) ke belakang (anus). 

Sehingga bibit penyakit bisa hinggap di sekitar anus  Jangan 

memakainya di dalam vagina karena  dapat menyebabkan 

infeksi, peradangan dan gatal-gatal. 

3) Usahakan selalu menjaga vagina tetap kering dan tidak 

lembab, karena kondisi lembab mendorong tumbuhnya 

bakteri patogen. 

4) Jangan menggunakan bedak pada vagina, karena bedak 

menyebabkan tumbuhnya jamur dan bakteri  di sekitar 

vagina.  

5) Hati-hati dalam penggunaan cairan pembersih wanita, karena 

dapat membahayakan keasaman vagina. Keasaman pada 

vagina ini  mencegah tumbuhnya bakteri yang masuk atau 

bersifat patogen. Kebanyakan wanita Indonesia 

membersihkan vaginanya dengan cairan pembersih 

(antiseptik) untuk menjaga vagina tetap kasar dan bebas dari 

bakteri penyebab keputihan, namun kandungan antiseptik 

pada sabun justru dapat memudahkan masuknya bakteri  ke 

dalam saluran vagina. Penelitian yang dilakukan  Suryandari 

(2013) menemukan bahwa pembersih alat kelamin wanita 

biasanya mengandung berbagai senyawa kimia seperti 

minyak, bahan kimia sintetik dan petrokimia yang dapat 

membahayakan kulit dan lingkungan. Sabun pembersih 

kewanitaan juga mengandung natrium dan kalium yang dapat 

menyebabkan alkalinitas vagina sehingga merusak keasaman 

vagina  dan menyebabkan bakteri patogen mudah 

berkembang biak di dalam vagina. Cara  membersihkan 

organ tubuh wanita yang paling baik adalah dengan 

membasuhnya mulai dari bagian depan (vagina) hingga 



15 
 

bagian belakang (anus) dengan air bersih. Jika ingin 

menggunakan sabun, pilihlah sabun pembersih organ 

kewanitaan yang pH-nya tidak lebih dari 3,5-4,5 seperti 

sabun bayi, atau bersihkan bagian intim dengan sabun yang 

tidak mengubah kestabilan pH di sekitar vagina yang 

merupakan produk yang terbuat dari susu.   

6) Pada saat menstruasi sebaiknya pembalut diganti 2-3 kali 

sehari atau rutin setiap 4 jam. Andira (2012) mengungkapkan 

bakteri lebih mudah masuk ke saluran kelamin saat 

menstruasi. Pembalut sehat yang banyak gumpalan darahnya 

menjadi tempat tumbuh kembangnya jamur dan bakteri.  

7) Jangan sering-sering memakai celana dalam. Jika celana 

dalam dipakai terlalu lama dapat meningkatkan jumlah 

bakteri patogen dan membunuh bakteri laktobasilus di 

vagina, dan mikroflora usus seperti Escherichia coli dapat 

berpindah ke  vagina. Sebaiknya gunakan celana dalam 

hanya jika diperlukan dan jangan terlalu lama, minimal 3-6 

jam sehari.   

8) rajin ganti pakaian dua kali sehari saat mandi.   

9) Kenakan pakaian dalam yang terbuat dari bahan yang  

menyerap keringat, misalnya katun. Bahan lain yang tidak 

menyerap keringat, seperti nilon atau poliester, menimbulkan 

rasa hangat dan panas pada alat kelamin  sehingga membuat 

vagina  lembab dan menjadi tempat berkembang biaknya 

bakteri dan jamur.   

10) Kenakan pakaian dalam yang tidak ketat. Celana dalam yang 

terlalu ketat  tidak membuat sirkulasi udara di sekitar 

kemaluan sehingga area vagina menjadi basah.  

B. Jalani pola makan yang sehat   

Andira (2012) mengungkapkan bahwa pengurangan konsumsi 

makanan manis dianjurkan untuk perawatan alat kelamin, karena  

sebuah penelitian menemukan bahwa 90% wanita yang mengurangi 
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konsumsi gula mengalami penurunan infeksi jamur. Menurut 

Shadine (2009), Darmas (2017) mengatakan demikian  Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa mengonsumsi makanan yang terlalu 

banyak mengandung gula  dapat memberikan efek negatif pada 

bakteri laktobasilus di vagina.   

C. Hindari stres dan kelelahan  

Menurut Darma (2017), istirahat yang cukup dan menghindari stres 

terbukti dapat mencegah keputihan. Misalnya saja mengerjakan 

pekerjaan rumah atau belajar hingga larut malam, melakukan 

aktivitas yang menyenangkan, dan pergi berlibur. Inilah cara 

mencegah stres. 

 

2.4 Konsep Remaja 

2.3.1. Pengertian Remaja 

Remaja berasal dari bahasa latin (adolescere) yang berarti tumbuh 

atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolescere seperti yang 

dipergunakan saat ini mempunyai arti yang lebih luas, mencakup 

kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik (Piaget, 121 dalam 

Hurlock,2006:206). 

Remaja merupakan suatu masa kehidupan individu dimana terjadi 

ekspolarasi psikologis untuk menemukan identitas diri (Kusmiran, 

2012). Masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan 

masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa dibawah 

tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan 

yang sama (Suryati,2011). 

2.3.2. Klasifikasi Remaja 

a. Menurut badan Kesehatan Dunia World Health Organization 

(WHO): Periode usia antara 10-19 tahun. 

b. Menurut Direktorat Remaja dan Perlimdungan Hak Reproduksi 

(BKKBN) :10-21 tahun. 

c. Menurut The Health resources and Service Administration 

Guidelines Amerika Serikat: Remaja awal (10-14 tahun). Remaja 
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pertengahan (14-17 tahun) dan masa remaja akhir (17-19 tahun) 

(Kusmiran, 2012). 

2.3.3. Karakteristik remaja berdasarkan umur 

Berdasarkan sifat atau ciri perkembangannya, masa (rentang atau 

waktu) remaja ada tiga tahap, yaitu (Kumalasari dan Andhyantoro, 

2012). 

1. Masa remaja awal (10-12 tahun) 

a. Lebih dekat dengan teman sebaya 

b. Ingin bebas 

c. Lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya, 

d. Mulai berpikir abstrak 

2. Masa  remaja Tengah (13-15 tahun) 

            a.   Mencari identitas diri. 

            b.  Timbul keinginan untuk berkencan. 

            c.  Mempunyai rasa cinta yang mendalam. 

            d.  Mengembangkan kemampuan berpikir abstrak 

            e.  Berkhayal tentang aktivitas seks. 

3. Masa remaja akhir (16-21 tahun) 

           a. Pengungkapan kebebasan diri 

           b. Lebih selektif dalam mencari teman sebaya. 

           c. Mempunyai citra tubuh (body image) terhadap dirinya sendiri. 

           d. Dapat mewujudkan rasa cinta.   

 

2.3.4. Perubahan fisik pada remaja 

Menurut Hurlock, 2006:211. Perubahan fisik masih jauh dari 

sempurna pada masa  puber berakhir, dan juga belum sepenuhnya 

sempurna pada akhir masa awal remaja. Terdapat penurunan laju 

pertumbuhan dan perkembangan internal lebih menonjol daripada 

perkembangan eksternal. Hal ini tidak mudah diamati dan diketahui 
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sebagaimana halnya pertumbuhan tinggi dan berat tubuh atau seperti 

perkembangan ciri-ciri seks sekunder. 

1. Perubahan eksternal 

a. Tinggi 

Rata-rata anak perempuan mencapai tinggi yang 

matang antara usia 17 dan 18 tahun, dan rata-rata anak laki-

laki kira-kira setahun sesudahnya. 

b.   Berat 

Perubahan berat badan mengikuti jadwal yang sama 

dengan perubahan tinggi. Tetapi berat badan sekarang 

tersebar kebagian-bagian tubuh yang tadinya hanya 

mengandung sedikit lemak atau tidak mengandung lemak 

sama sekali. 

c.  Porsi tubuh  

Berbagai anggota tubuh lambat laun mencapai 

perbandingan tubuh yang baik. Misalnya badan melebar dan 

memanjang sehingga anggota badan tidak lagi kelihatan 

terlalu panjang. 

d.  Organ seks  

Baik organ seks pria maupun organ seks wanita 

mencapai ukuran yang matang pada akhir masa remaja, 

tetapi fungsinya belum matang sampai beberapa tahun 

kemudian. 

e. Ciri-ciri seks sekunder  

Ciri-ciri seks sekunder yang utama berada pada tingkat 

perkembangan yang matang pada akhir masa remaja. 

2. Perubahan internal 

a. Sistem pencernaan  

  Perut menjadi lebih panjang dan tidak lagi terlampau 

berbentuk pipa, usus bertambah panjang dan bertambah 

besar, otot-otot di perut dan dinding-dinding usus menjadi 
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lebih tebal dan lebih kuat, hati bertambah berat dan 

kerongkongan bertambah panjang. 

b. Sistem peredaran darah 

   Jantung tubuh pesat selama masa remaja, usia 17 atau 

18 tahun beratnya dua belas kali berat pada waktu lahir. 

Panjang dan tebal dinding pembuluh darah meningkat dan 

mencapai tingkat kematangan bila mana jantung sudah 

matang. 

c. Sistem pernafasan 

 Kapasitas paru-paru anak perempuan hampir matang 

pada usia 17 tahun, anak laki-laki mencapai tingkat 

kematangan beberapa tahun kemudian. 

d. Sistem endokrin 

  Kegiatan gonad yang meningkat pada masa puber 

menyebabkan ketidakseimbangan sementara dari seluruh 

sistem endokrin pada awal masa puber. Kelenjar-kelenjar 

seks berkembang pesat dan berfungsi, meskipun belum 

mencapai ukuran matang sampai akhir masa remaja atau 

awal masa dewasa. 

e. Jaringan tubuh 

Perkembangan kerangka berhenti rata-rata usia 18 

tahun. Jaringan selain tulang terus berkembang sampai 

tulang mencapai ukuran matang. Khususnya bagi 

perkembangan jaringan otot. 

 

2.3.5. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan remaja 

Ada tiga yang mempengaruhi perkembangan anak remaja antara 

lain (Syamsu, 2011): 

1. Keberfungsian keluarga  

a. Keluarga fungsional (normal) ditandai oleh karakteristik: 

b. Saling memperhatikan dan mencintai. 

c. Saling terbuka dan jujur. 
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d. Orangtua mau mendemgarkan anak. 

e. Ada sharing masalah atau pendapat antara anggota keluarga. 

f. Mampu berjuang mengatasi masalah hidupnya. 

g. Saling menyesuaikan diri dan mengakomodasi. 

h. Komunikasi nyata anggota keluarga berlangsung dengan baik. 

i. Memenuhi kebutuhan psikososial anak. 

j. Mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. 

2. Pola hubungan orang tua dengan anak (sikap atau perlakuan 

orang tua terhadap anak) 

Terhadap beberapa pola sikap atau perlakuan orang tua 

terhadap anak yang masing-masing mempunyai pengaruh 

tersendiri terhadap kepribadian anak 

3. Kelas sosial atau status ekonomi 

Adapun pengaruh status ekonomi terhadap kepribadian remaja 

adalah dari orang tua dengan status ekonomi rendah cenderung 

lebih menekankan kepatuhan pada figure-figure yang mempunyai 

otoritas, kelas mencegah dan kelas atas kecenderungan lebih 

menekankan kepada pembangunan inisiatif, keingintahuan 

kreatifitas anak. 
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2.3.6. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  Gambar Kerangka Teori  

 

  

Faktor yang mempengaruhi pruritus vulvae: 

1. PH pada vagina  

2. HIV 

3. Pemakaian Sabun pembersih area vulva 

4. Pakaian dalam ketat 

5. Vulva Hygiene  

6. Infeksi 
 

a. Perawatan kulit kepala dan rambut 

b. Perawatan mata 

c. Perawatan hidung 

d. Perawatan telinga 

e. Perawatan gigi dan mulut 

f. Perawatan kuku, tangan, dan kaki 

g. Perawatan tubuh(memandikan) 

h. Kesehatan pakaian 

 

Bakteri 

negatif  

Faktor-faktor yang mempengaruhi Vulva hygiene: 

1. Sosial 

2. Sosioekonomi 

3. Budaya 

4. Pilihan pribadi  

 

: Tidak diteliti : Diteliti  

: Berhubungan  

Flora normal 

PH berubah  

i. Perawatan genetalia (Vulva Hygiene) 

Pruritus Vulvae 

Wanita 
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2.3.7. Kerangka Teori Lawrance green 
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Gambar 3.1 Gambar Kerangka Teori Lawrence Green

Faktor-faktor yang mempengaruhi Vulva 

hygiene: 

1. Sosial 

2. Sosioekonomi 

3. Budaya 

4. Pilihan pribadi  

Faktor yang mempengaruhi pruritus 

vulvae: 

1. PH pada vagina  

2. HIV 

3. Pemakaian Sabun pembersih area 

vulva 

4. Pakaian dalam ketat 

5. Vulva Hygiene  

6. Infeksi 

 

Perawatan 

vulva 

hygiene 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Kerangka Kerja 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencarian jurnal  menggunakan 

keyword melalui database google 

scholar (n=19) dan Proquest (n=2) 

(n=21) 
 

Gambar 4.1 Kerangka Kerja Literature Review Hubungan Perilaku Vulva 

Hygiene pada Remaja Putri  

(Atiyah,2024). 

Dikeluarkan jurnal atau artikel yang 

bukan 5 tahun terbit terakhir (n= 3) 

Setelah seleksi jurnal atau artikel 5 

tahun terbit terakhir (n=18) 
Exclude: 

Dikeluarkan (n=10) 

Population = tidak fokus pada 

perilaku vulva haygiene dengan 

kejadian pruritus vulvae pada remaja 

putri (n = 4) 

Exposure = tidak meneliti kejadian 

puritus vulva melainkan hanya 

terdapat perilaku vulva hygiene  (n = 

2) 

Outcome = tidak meneliti hubungan 

perilaku vulva hygiene dengan 

kejadian pruritus vulvae (n = 3) 

Study design = bukan bersifat study 

deskriptif dengan library search (n = 

1) 

 

Seleksi judul jurnal dan duplikat : 

perilaku vulva haygiene dengan 

kejadian puritus vulvae pada remaja 

putri (n=8) 

 Dikeluarkan abstrak tidak 

sesuai (n=4 ) 

 Indentifikasi abstrak ( n=4 ) 

 Jurnal atau artikel yamg 

dinilai dan sesuai 

kelayakkan ( n=4 ) 

 Dilakukan analisis 

deskriptif 

Penyajian hasil 

literature riview 
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3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh 

peneliti sebagai bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan. Jenis penelitian 

ini adalah kajian literatur (literature review, literature research) atau 

penelitian kepustakaan (library research) yaitu serangkaian penelitian 

yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau penelitian 

yang obyek penelitiannya digali melalui beragam informasi kepustakaan 

(buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan dokumen). 

Penelitian kajian literatur (literature review, literature research) atau 

kepustakaan merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau secara 

kritis pengetahuan, gagasan, atau temuan yang terdapat di dalam tubuh 

literatur berorientasi akademik (academic-oriented literature), serta 

merumuskan kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk topik tertentu. 

Adapun metode strategi dalam pencarian literatur berupa framework yang 

digunakan, kata kunci, database atau search engine. (Maidarti,2016) 

 

3.2.1. Framework Yang Digunakan 

Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan 

PEOS (Population, Exposure, Outcome, Study design) framework 

yaitu:  

a. Population/problem 

Populasi atau masalah yang akan di analisis     

b. Exposure 

Menggambarkan intensitas paparan terhadap suatu objek 

c. Outcome 

Hasil atau luaran yang diperolah pada penelitian 

d. Study design 

Desain penelitian yang digunakan oleh jurnal yang akan di 

review 
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3.2.2. Kata Kunci 

Strategi dalam pencarian artikel atau jurnal yang dilakukan 

penulis dalam membuat literature review ini adalah dengan 

mengunakan kata kunci, “vulva hygiene OR personal hygiene” AND 

"perilaku vulva hygiene" AND “pruritus vulvae" AND "remaja putri 

OR teenager". 

Setelah dilakukan penetapan topik review maka seluruh kata 

kunci di masukkan dalam database yaitu google scholar dan 

Proquest setelah itu di lakukan pembatasan pencarian dengan 

membatasi tahun terbit yaitu artikel tahun 2019-2023. Setelah 

mendapatkan artikel sesuai topik dilakukan identifikasi abstrak dan 

selanjutnya di telaah naskah lengkapnya (fulltext) kemudian 

dilakukan analisa untuk disusun dalam bentuk naratif. Pencarian 

artikel atau jurnal menggunakan keyword dan boolean operator  

(dan, dan atau, and, or, and not) yang digunakan untuk memperluas 

atau  menspesifikkan pencarian, sehingga mempermudah dalam 

penentuan artikel atau  jurnal yang digunakan. Kata kunci yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu, “Perilaku Vulva Hygiene” dan 

“Kejadian Pruritus Vulvae Pada Remaja Putri” 

 

3.2.3. Database atau Search Engine 

Data yang digunakan dalam literature review ini adalah data 

sekunder yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung, akan 

tetapi diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang didapat 

berupa artikel atau jurnal yang relevan dengan topik dilakukan 

menggunakan database melalui Google Scholar atau Google 

Cendikia. 

 

3.2.4. Kriteria Inklusi dan Eksklusi  

Adapun kriteria dalam melakukan literature review yaitu 

diuraikan berdasarkan tabel berikut: 
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Tabel 3.1 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population/ 

Problem 

Jurnal atau artikel yang 

berkaitan dengan topik 

yang akan direview yakni 

Perilaku Vulva Hygiene 

dengan Kejadian Pruritus 

Vulvae pada Remaja Putri 

Jurnal atau artikel yang 

berkaitan dengan topik 

yang akan direview yakni 

aspek bukan Perilaku 

Vulva Hygiene dengan 

Kejadian Pruritus Vulvae 

Pada Remaja Putri 

Exposure Hubungan pengetahuan 

serta perilaku Vulva 

hygiene dengan kejadian 

Pruritus Vulvae para 

Remaja Putri. 

Pengetahuan kesehatan 

pada Remaja Putri. 

Outcome Hubungan Perilaku Vulva 

Hygiene dengan Kejadian 

Pruritus Vulvae Pada 

Remaja Putri 

Tidak adanya perilaku 

Vulva hygiene pada 

Remaja Putri. 

Study design  Mix methods study, survey 

study, cross-sectional, 

analisis korelasi, 

komparasi dan studi 

kualitatif   

Literature review  

Tahun Terbit Artikel dan atau jurnal 

yang terbit dalam 5 tahun 

terakhir yaitu 2019-2023 

Artikel dan atau jurnal 

yang terbit sebelum 2019 

 

3.2.5. Metode Analisa Data 

Metode analisis yang digunakan dalam literatur review ini 

adalah analisis deskriptif. Literature review ini disintesis 

menggunakan metode naratif dengan  mengelompokkan data-data 
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hasil ekstraksi yang sejenis sesuai dengan hasil yang diukur untuk 

menjawab tujuan. Jurnal penelitian yang sesuai dengan kriteria 

inklusi  kemudian dikumpulkan dan dibuat ringkasan jurnal meliputi 

nama peneliti, tahun terbit, judul, metode dan hasil penelitian serta 

database. Adapun Jurnal Jurnal dibawah dapat di aplikasikan di 

lingkungan berdasarkan tempat penelitian yang berada di indonesia, 

serta tahun diterbitkannya jurnal tersebut masih berada dalam 

rentang 5 tahun terbelakang, sehingga Trend Issue terkait dengan 

Kejadian Pruritus Vulvae Pada Remaja Putri masih sesuai dengan 

kondisi saat ini. 
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  BAB 4  

HASIL DAN ANALISIS 

4.1. Hasil 

4.1.1. Karakteristik Studi 

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada 5 artikel yang akan dilakukan review sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Review Artikel 

No Judul Penulis dan 

Tahun Terbit 

Tujuan Metode Penelitian (Desain, 

Sampel, Variabel, 

Instrumen, Analisis) 

Hasil  Database 

1 Hubungan 

Antara 

Pengetahuan 

dan Perilaku 

tentang 

Vulva 

Hygiene 

dengan 

Kejadian 

Diah Andriani 

K, Ummi K, 

M. Annisa 

Riski (2021) 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui 

hubungan dan 

pengetahuan 

perilaku vulva 

hygiene dengan 

kejadian pruritus 

vulvae 

Desain penelitian :  

Cross sectional.  

Sampel :  

53 Sampel 

Teknik Sampling : 

Total sampling. 

Tempat & waktu :  

SMP IT Assa`diyyah Kudus, 

2019 

Hasil penelitian didapatkan p-value 

= 0,313 dengan  korelasi (r) = 0,073 

sehingga disimpulkan bahwa 

didapatkan p-value = 0,008 dengan 

korelasi koefisien (r) = -0,191 

sehingga disimpulkan terdapat 

hubungan yang bermakna antara 

tingkat perilaku vulva hygiene 

dengan tingkat keparahan kejadian 

Google Scholar 
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Pruritus 

Vulvae pada 

Pelajar putri 

Variabel Penelitian : 

Pengetahuan dan vulva 

hygiene dan pruritus vulvae 

Instrumen :  

Kuesioner 

Analisis :  

Uji Spearman Rho  

pruritus vulvae. 

2 Hubungan 

Pengetahuan 

dan Perilaku 

vulva 

hygiene 

dengan 

kejadian 

pruritus 

vulvae pada 

remaja putri 

kelas VII di 

SMP Negeri 

Annah 

Hubaedah 

(2019) 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui 

hubungan 

pengetahuan serta 

perilaku vulva 

hygiene terhadap 

kejadian pruritus 

vulvae pada 

remaja putri 

Desain Penelitian :  

Cross sectional.  

Sampel :  

79 Sampel 

Teknik Sampling :  

Simple Random sampling. 

Tempat & waktu :  

SMP Negeri 1 Sepulu 

Kecamatan Sepulu Kabupaten 

Bangkalan, 2019 

Variabel:  

Pengetahuan dan vulva 

Pada pengetahuan remaja putri 

kelas VII di SMPN 1 Sepulu 

Bangkalan tentang vulva hygiene 

dalam kategori kurang sebanyak 41 

responden (51,9%); dan sebagian 

besar tingkat perilaku remaja putri 

tentang vulva hygiene dalam 

kategori kurang sebanyak 50 

responden (63,3%); sedangkan 

kejadian pruritus vulvae  pada 

remaja putri kelas VII SMPN 1 

Sepuluh sebanyak 59 responden 

Google Scholar 
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1 Sepulu 

Bangkalan 

hygiene dan pruritus vulvae 

Instrumen :  

Kuesioner 

Analisis :  

Uji Lambda 

 

(74,7%); hal ini dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan signifikan 

antara pengetahuan (p (0,028) < α 

(0,05)) dan perilaku (p (0,006) < α 

(0,05)) tentang vulva higiene  

dengan kejadian pruritus vulvae 

pada remaja putri. 

3 Hubungan 

Perilaku 

Vulva 

Hygiene 

dengan 

Kejadian 

Pruritus 

Vulvae pada 

Remaja 

Putri di 

Pondok 

Pesantren 

Wiqodatul 

Ummah, Woro 

Tri Utami 

(2023) 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui 

hubungan 

perilaku vulva 

hygiene pada 

kejadian pruritus 

vulvae dipondok 

pesantren 

Daruzzahra 

Arrifa`I kelurahan 

merjosari 

Desain Penelitian :  

Cross Sectional.  

Sampel :  

32 Sampel 

Teknik Sampling :  

Simple Random Sampling. 

Tempat & waktu :  

Pondok Pesantren Putri 

Daruzzahra Arrifa’i 

Kelurahan Merjosari 

Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang, 2023 

Didapatkan hasil sebagian besar 

responden sejumlah 21 (65,6%). 

Berperilaku hygine baik, yang 

berarti dalam perilaku nya mereka 

memiliki perilaku yang baik dalam 

vulva hygine nya dan didapatkan 

hasil sebagian besar responden 

tidak mengalami pruritus vulae 

sebanyak 20 (62,5%), yang berarti 

perilaku baik yang mereka miliki 

sepenuhnya menjamin bahwa 

mereka tidak akan mengalami 

Google Scholar 
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Putri 

Daruzzahra 

Arrifa’i 

Kelurahan 

Merjosari 

Kecamatan 

Lowo 

kecamatan Lowo Variabel:  

vulva hygiene dan pruritus 

vulvae 

Instrumen :  

Kuesioner 

Analisis :  

Uji chi -square. 

 

 

 

pruritus vulvae. Dari hasil analisa 

uji statistic menggunakan uji chi 

square didapatkan nilai P value 

sebesar 0,000 (<0,005) yang dapat 

disimpulkan bahwa adanya 

hubungan antara Perilaku vulva 

Hygine dengan kejadian pruritus 

vulvae pada Remaja Putri di 

Pondok Pesantren Putri Daruzzahra 

Arrifa’I Kelurahan Merjosari 

Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang. 

4 Hubungan 

Perilaku 

vulva 

hygiene 

dengan 

Kejadian 

Pruritus 

Khusnul 

Nikmah*, 

Maghfirotun 

Ni’mah (2020) 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui 

hubungan 

perilaku vulva 

hygiene pada 

kejadian pruritus 

Desain Penelitian :  

Cross Sectional.  

Sampel :  

30 Sampel 

Teknik sampling :  

Simple Random Sampling. 

Tempat & waktu :  

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan antara perilaku 

personal higiene dengan kejadian 

pruritus vulva saat menstruasi. 

Hasil uji chi square menunjukkan 

nilai p = 0,004. 

Google Scholar 



32 
 

Vulvae saat 

Menstruasi 

pada Remaja 

Putri di Desa 

Kalanganyar 

(2020) 

vulvae pada 

remaja putri di 

Desa Kalanganyar 

di Desa Kalanganyar  RT 04 

dan RT 05, 2020  

Variabel:  

Vulva hygiene dan pruritus 

vulvae 

Instrumen :  

Kuesioner 

Analisis :  

Uji chi-square  
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4.1.2. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam literature review berdasarkan 

usia dari kelima artikel yang didapat yaitu : 

Tabel  4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No  Penulis dan Tahun 

Terbit  

Usia (tahun) 

responden 

Jumlah % 

1 Diah Andriani K, 

Ummi K, M. Annisa 

Riski (2021) 

13-15 Tahun 53 100 

2 Annah Hubaedah 

(2019) 

12-13 Tahun 

14-15 Tahun 

16-17 Tahun 

45 

33 

1 

57 

41,8 

1,3 

3 Wiqodatul Ummah, 

Woro Tri Utami 

(2023) 

12-16 Tahun 32 100 

4 Khusnul Nikmah*, 

Maghfirotun Ni’mah 

(2020) 

Tidak diketahui - - 

Berdasarkan table 4.2 didapatkan populasi usia responden 

adalah usia 12-17 tahun. 

 

4.2. Analisis 

4.2.1. Tingkat Perlakuan Vulva Hygiene 

Hasil review pada 4 artikel disampaikan secara deskriptif 

mengenai tingkat perlakuan vulva hygiene sesuai dengan artikel yang 

direview dapat dilihat pada table berikut : 
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Table 4.3 Frekuensi perilaku Vulva Hygiene  

No 

 

Penulis dan Tahun 

Terbit 

Vulva 

Hygiene 

Jumlah (N) % 

1 Diah Andriani K, Ummi 

K, M. Annisa Riski 

(2021) 

Kurang  

Cukup  

Baik  

16 

21 

16 

30,2 

39,6 

30,2 

2 Annah Hubaedah (2019) Kurang 

Cukup   

Baik  

50 

22 

7 

63,3 

27,8 

8,9 

3 Wiqodatul Ummah, Woro 

Tri Utami (2023) 

Buruk 

Baik  

11 

21 

34,4 

 65,6 

4 Khusnul Nikmah*, 

Maghfirotun Ni’mah 

(2020) 

Tidak Baik  

Baik 

Sangat Baik  

25 

4 

1 

84 

13 

3 

 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil mayoritas memiliki 

kategori kurang pada perilaku vulva hygiene. 

 

4.2.2. Frekuensi kejadian Pruritus Vulvae  

Hasil review pada 4 artikel disampaikan secara deskriptif 

mengenai frekuensi perilaku vulva hygiene dengan kejadian pruritus 

vulvae  sesuai dengan artikel yang di review dapat dilihat pada table 

berikut : 

 

Table 4.4 Frekuensi Kejadian Pruritus Vulvae 

No Penulis dan Tahun 

Terbit 

Kategori Frekuensi % 

1 Diah Andriani K, Ummi 

K, M. Annisa Riski 

(2021) 

Ringan 

Sedang 

Berat   

13 

28 

12 

24,5 

52,8 

22,6 
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2 

 

Annah Hubaedah (2019) Ya 

Tidak  

59 

22 

74,7 

25,3 

3 Wiqodatul Ummah, 

Woro Tri Utami (2023) 

Baik  

Buruk  

20 

12 

65,5 

37,5 

4 Hubungan Perilaku vulva 

hygiene dengan Kejadian 

Pruritus Vulvae Saat 

Menstruasi pada Remaja 

Putri di Desa 

Kalanganyar (2020) 

Ya 

Tidak 

25 

5 

 

85 

15 

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan mayoritas mengalami kejadian 

pruritus vulvae. 



36 
 

4.2.3. Hubungan Perilaku Vulva Hygiene dengan Kejadian Pruritus Vulvae pada Remaja Putri 

 

Table 4.5 Hubungan perilaku vulva hygiene dengan kejadian pruritus vulvae pada remaja putri 

No Penulis dan Tahun 

Terbit 

Judul  Hasil  

1 Diah Andriani K, 

Ummi K, M. Annisa 

Riski (2021) 

Hubungan Antara Pengetahuan 

dan Perilaku tentang Vulva 

Hygiene dengan Kejadian 

Pruritus Vulvae pada Pelajar 

putri 

 

 

Perilaku 

vulva 

hygiene 

Pruritus vulvae 

Total  
P 

value 
Ringan Sedang berat 

n % n % n % 

Kurang  0 0 7 38,9 11 61,1 18 

0,000 Cukup  4 17,4 18 78,3 1 4,3 23 

Baik  13 24,5 28 52,8 12 22,6 12 
 

2 Annah Hubaedah 

(2019) 

Hubungan Pengetahuan dan 

Perilaku vulva hygiene dengan 

kejadian pruritus vulvae pada 

remaja putri kelas VII di SMP 

Negeri 1 Sepulu Bangkalan 

 

Perilaku 

vulva 

hygiene 

Pruritus vulvae  

Total  P value  Ya Tidak  

n % N % 

Kurang  41 51,8 0 0 41 

0,000 Cukup  15 18,9 9 11,3 24 

Baik  3 3,7 11 13,9 14 
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3 Wiqodatul Ummah, 

Woro Tri Utami (2023) 

Hubungan Perilaku Vulva 

Hygiene dengan Kejadian 

Pruritus Vulvae pada Remaja 

Putri di Pondok Pesantren Putri 

Daruzzahra Arrifa’i Kelurahan 

Merjosari Kecamatan Lowo 

 

Perilaku 

vulva 

hygiene 

Pruritus vulvae  

Total  P value  Ya Tidak  

n % N % 

Buruk  10 31,3 1 3,1 11 
0,000 

Baik  2 6,2 19 59,4 21 
 

4 Khusnul Nikmah*, 

Maghfirotun Ni'mah 

(2020) 

Hubungan Perilaku Kebersihan 

Vulva Dengan Kejadian Pruritus 

Vulvae Saat Menstruasi pada 

Remaja Putri di Desa 

Kalanganyar  

 

 

Perilaku 

vulva 

hygiene 

Pruritus vulvae  

Total  P value  Ya Tidak  

n % N % 

Tidak Baik  22 75 2 6 24 

0,004 Baik 3 10 2 6 5 

Sangat Baik 0 0 1 3 1 
 

 

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan 4 artikel memiliki hubungan perilaku vulva hygiene dengan kejadian pruritus 

vulvae pada remaja putri.  
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

5.1. Pembahasan  

5.2.1. Identifikasi Perilaku Vulva Hygiene terhadap pada Remaja 

Putri 

Sesuai dengan penelitian yang didapatkan yaitu 1 artikel 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil mayoritas memiliki kategori 

kurang pada perilaku vulva hygiene. Perilaku yang kurang dalam 

merawat bagian alat kelamin wanita sebanyak 30% yang disebabkan 

oleh lingkungan buruk atau tidak sehat dan 70% kesalahan dalam 

berperilaku selama membersihkan vulva (Pandelika, Lingkan G. E. 

K., Sefti Rompas, 2020).  Hal ini terbukti dengan hasil kuesioner 

yang sudah diisi oleh para remaja putri.  

Vulva hygiene merupakan perilaku yang berhubungan dengan 

tindakan menjaga kesehatan dan upaya menjaga kebersihan pada 

area kewanitaan agar kebersihan alat kelamin selalu terjaga (Nata et 

al., 2022). Kebiasaan menjaga kebersihan, dan mencegah organ-

organ seksual atau reproduksi merupakan awal dari usaha menjaga 

kesehatan tubuh secara umum. Kebersihan di area vagina sering 

diabaikan kaum hawa, padahal jika berlarut-larut akan lebih rentan 

terinfeksi virus berbahaya.  

Hal ini menekankan pentingnya pemahaman mengenai vulvae 

hygiene dalam menjaga kesehatan reproduksi wanita. Beberapa 

penelitian juga menyoroti praktik-praktik kebersihan intim dan 

penggunaan produk kebersihan pada area vulvae, serta dampaknya 

terhadap kesehatan vulvovaginal. Meskipun penting, masih sedikit 

penelitian yang secara sistematis mengevaluasi dampak kesehatan 

dari vulvae hygiene.  

Beberapa perilaku vulva hygiene yang baik yaitu membersihkan 

alat kelamin dari depan (vagina) kearah belakang (anus) dengan 

menggunakan air yang bersih, mengeringkan daerah kewanitaan 
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dengan menggunakan handuk atau tisu kering dan bersih, 

menggunakan pembalut 2-3 kali dalam sehari atau setiap buang air 

kecil, saat mandi atau ketika pembalut telah penuh dengan darah 

(Pusat Promosi Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2017).  

Selain itu ada beberapa perilaku buruk yang perlu dihindari 

yaitu menggunakan celana terlalu ketat dan hindari celana dengan 

bahan yang tidak dapat menyerap keringat dengan baik. Sejalan 

dengan penjelasan Rahman (2017) bahwa menggunakan celana yang 

terlalu ketat dan tidak menyerap keringat dapat membuat daerah 

kewanitaan menjadi panas dan lembab. Kemudian hal lain yang 

perlu diperhatikan adalah menggunakan air bersih saat cebok dan 

arah cebok yang benar. Apabila seseorang menggunakan air kotor 

untuk membersihkan daerah kewanitaan dan arah cebok yang salah 

maka dapat memudahkan kuman untuk masuk karena letak organ 

reproduksi yang berdekatan dengan anus dan uretra. (Fitriyah, 2014) 

Menjaga kebersihan organ reproduksi pada masa anak-anak 

sangat berbeda dengan masa remaja karena pada organ reproduksi 

remaja sudah mengalami perubahan, seperti tumbuhnya rambut pada 

daerah kewanitaan dan peningkatan kelenjar dan keringat (Pusat 

Promosi Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2017). Hal 

tersebut yang membuat daerah kewanitaan mudah lembab sehingga 

kuman dan jamur mudah berkembang biak.  

Berdasarkan hal ini bahwa menjaga kebersihan daerah 

kewanitaan sangatlah penting. Dengan melakukan perilaku vulva 

hygiene yang baik untuk mencegah terjadinya masalah kesehatan 

pada organ reproduksi. Tetapi sayangnya masih banyak yang belum 

menerapkan vulva hygiene di kehidupan sehari-hari.  

 

5.2.2. Identifikasi Kejadian Pruritus Vulvae pada Remaja Putri    

Sesuai dengan penelitian yang didapatkan sebagian besar 

menyatakan pruritus vulvae mayoritas mengalami kejadian pruritus 
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vulvae.Hal ini terbukti dengan hasil kuesioner yang sudah diisi oleh 

para remaja putri. Menurut HollingWorth dan Pribakti (Dikutip 

dalam Suryaningsih, Merlyna & Afriyanti, 2019, h. 28) faktor 

penyebab terjadinya pruritus vulvae ialah faktor internal diantaranya 

infeksi, penyakit kulit inflamasi (Lichen Sclerosus dan Lichen 

Planus), kondisi medis (Diabetes Melitus). 

Pruritus vulvae merupakan gangguan iritasi atau rasa gatal 

disekitar vulva (Aini & Afridah, 2021). Remaja putri di Indonesia 

lebih rentan mengalami pruritus vulvae dikarenakan beberapa faktor 

yang mempengaruhi seperti kebersihan, pengetahuan, perlakuan 

yang salah dan perilaku. Maka semakin rendah perilaku semakin 

tinggi kejadian pruritus vulvae (Kusumastuti et al., 2021).  

Pruritus vulvae terjadi karena faktor-faktor yang sudah teruji 

secara teoritis, faktor budaya, cara perlakuan yang salah, dan sumber 

informasi juga dapat mempengaruhi remaja putri. Penyebab pruritus 

vulvae sendiri disebabkan akibat kurang menjaga kebersihan diri di 

kulit di sekitar alat kelamin. Aspek-aspek penyebab pruritus vulvae 

diantarnya yaitu kulit vulva yang sensitif, tidak mengeringkan area 

vulva setelah dibersihkan, cara membasuh vagina yang tidak tepat 

(dari arah belakang ke depan). 

Penelitian lain juga mengungkapkan terjadinya pruritus vulvae 

dikarenakan pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi 

cenderung yang belum adekuat, menyebabkan mereka memiliki 

perilaku yang kurang tepat, sebab menurut Patricia (2015), bahwa 

dalam personal vulvae hygiene terdapat faktor yang berpengaruh 

diantaranya pengetahuan yang dimiliki oleh individu tersebut. 

Penelitian lainnya oleh Suryati (2014), yang mengungkapkan 

terdapat beberapa faktor yang berperan dalam  perilaku kebersihan 

remaja, diantara faktor tersebut yakni pengetahuan. Menurut peneliti, 

pengetahuan yang baik dari responden secara langsung membuat 

perilaku responden baik juga. Masyarakat menganggap kesehatan 
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reproduksi masih tabu dibicarakan oleh remaja. Hal tersebut 

membatasi komunikasi antara orang tua dan remaja tentang vulva 

hygiene. Akibatnya, remaja kurang mengerti, kurang memahami dan  

kadang-kadang mengambil keputusan yang salah mengenai 

kesehatan reproduksi (Anna Hubaedah 2019) 

Berdasarkan artikel yang di review faktor yang mungkin 

menyebabkan prurius vulvae adalah perilaku vulva hygiene. 

Sebagian besar responden mempunyai praktik hygiene yang kurang 

baik seperti membersihkan alat kelamin dari arah belakang ke depan, 

menggunakan sabun daun sirih, menggunakan celana dalam yang 

ketat. Ketidaktahuan remaja putri dalam merawat dan membersihkan 

alat kewanitaan ini, dapat memicu berkembangbiaknya jamur 

ataupun bakteri, hal ini yang menyebabkan remaja putri mengalami 

pruritus vulvae. 

 

5.2.3. Hubungan Perilaku Vulva Hygiene dengan Kejadian Pruritus 

Vulvae pada Remaja Putri 

Sesuai dengan penelitian yang didapatkan 4 artikel memiliki 

hubungan yang spesifik antara perilaku vulva hygiene dengan 

kejadian pruritus vulvae pada remaja putri. Hal ini terbukti dengan 

hasil kuesioner yang sudah diisi oleh para remaja putri. Perilaku 

kebersihan benar-benar urgent untuk diterapkan, sebab apabila tidak 

dilakukan dengan efektif maka dapat berpengaruh buruk pada 

Kesehatan reproduksi tertutama kejadian pruritus vulvae (Sulaikha, 

2018). Maka dari itu disarankan agar meningkatkan perilakunya 

terkait vulva hygiene terutama guna mencegah adanya pruritus 

vulvae (Musriani, 2019).  

Vulva hygiene merupakan serangkaian proses tindakan menjaga 

dan membersihkan organ reproduksi wanita bagian luar yang harus 

dilakukan dengan benar agar terhindar dari infeksi (Humairoh et al., 

2018) sedangkan pruritus vulvae merupakan gangguan iritasi atau 
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rasa gatal disekitar vulva (Aini & Afridah, 2021). Pruritus vulvae 

biasanya terjadi pada malam hari. ketika sedang tertidur 

kemungkinan menggaruk daerah tersebut tanpa menyadarinya dan 

dapat menyebabkan beberapa memar dan berdarah.  

Dalam beberapa penelitian ini terdapat hubungan antara vulva 

hygiene dengan pruritus vulvae, dimana semakin baik vulva hygiene 

maka pruritus vulvae ada pada tingkat sedang (Pandelaki et al., 

2020). Dengan perilaku vulva hygiene yang baik dapat mengurangi 

permasalahan seperti kejadian pruritus vulva. Seseorang yang 

memiliki perilaku vulva hygiene yang buruk sangat rentan 

mengalami berbagai keluhan pada vaginanya terutama pruritus 

vulvae. Wanita dengan pruritus vulva sering kali memiliki praktik 

perawatan vulva yang kurang. Riwayat rinci dari kebiasaan pribadi 

sangat penting, sehingga dapat mengidentifikasi pemakaian sabun 

yang bersifat iritatif dan pembersih kaustik. Kejadian pruritus vulvae 

karena pengaruh, ketersediaan air bersih, penggunaan sabun 

pembersih area kewanitaan, jenis celana dalam dan pengaruh terlalu 

lama pemakaian pembalut ketika menstruasi (Mustriani et al, 2019). 

Penelitian lain juga mengungkapkan wanita yang mengalami 

pruritus vulvae sering kali memiliki perawatan vulva hygiene yang 

kurang baik. Hal-hal yang dapat menyebabkan seseorang mengalami 

kejadian pruritus vulvae contohnya seperti pemakaian sabun untuk 

membersihkan organ genetelia, pemakaian produk kesehatan wanita 

seperti pembersih daerah kewanitaan celana dalam ketat, kondisi 

daerah genitalia yang sering lembab dan tidak bersih juga menjadi 

salah satu faktor Hubaedah (2019). 

Perilaku vulva hygiene yang tidak tepat seperti menggunakan 

produk pembersih kewanitaan dalam membersihkan vagina dan 

memakai celana dalam yang ketat dan berbahan dasar nylon juga 

dapat menjadi faktor penyebab terjadinya pruritus vulvae pada 

remaja putri. 
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Namun ada penelitian lain yang mengungkapkan bahwasanya 

kejadian pruritus vulvae bukan hanya karena faktor vulva hygiene. 

banyak remaja putri yang memiliki perilaku personal hygine baik 

akan tetapi memiliki pruritus vulvae, jadi walaupun salah satu aspek 

pencegahan pruritus vulvae dilakukan tetapi aspek yang lain nya 

tidak dilakukan, akan memicu terjadi nya pruritus vulvae, hygine 

yang baik tidak menutup kemungkinan tidak akan mengalami 

pruritus vulvae, karena pruritus vulvae dapat terjadi karena beberapa 

faktor. 
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BAB 6 

KESIMPULAN 

6.1. Kesimpulan 

6.1.1 Perilaku vulva hygiene pada remaja putri melalui literatur review 

sebagian besar memiliki kategori kurang  

6.1.2. Kejadian pruritus vulvae pada remaja putri melalui literatur review 

sebagian besar menyatakan mengalami kejadian pruritus vulvae 

6.1.3. Terdapat hubungan perilaku vulva hygiene dengan kejadian pruritus 

vulvae pada remaja putri melalui literatur review  

 

 

6.2. Saran  

6.2.1. Bagi Remaja Putri 

Diharapkan dengan pemberian pengetahuan terkait vulva 

hygiene dapat bermanfaat dan menambah informasi khususnya untuk 

remaja putri tentang perilaku vulva hygiene dengan terjadinya 

kejadian pruritus vulvae. 

6.2.2. Bagi Praktisi 

Diharapkan literature review ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi praktisi khususnya perawat dalam menambah suatu 

pengetahuan dan wawasan mengenai perilaku vulva hygiene dengan 

kejadian pruritus vulvae pada remaja putri.  
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Abstract 
 

Background:The highest incidenced of reproductive tract infections (RTI) in the world was 
in adolescence (35% -42%). The prevalence of RTI in adolescents in the world in 2016 was 
pruritus (25% -50%), bacterial vaginosis (20% -40%), and trichomoniasis (5% -15%). Young 
women in Indonesia were more prone to pruritus vulvae due to genital hygiene behavior 
that are not good during menstruation. The number of pruritus cases in 2017 in Central 
Java such was candidiasis and cervicitis which occurred in young women was 79.4%. The 
reason was the albican candida mushroom as much as 82% which breeds with high 
humidity like during menstruation. 
Objective:To knowing the correlationknowledge and behavior about vulva hygiene with the 
incidence of pruritus vulvae in female students in Junior High School ofIslamic Integrated 
Assa’diyyah Kudus. 
Method:The type ofresearch used correlational analytic with cross sectional time approach. 
The sample size was 53female students with totalsampling technique. The instruments 
used checklist and questionnaire. The data analysis used Spearman Rho statistical. 
Results:The majority of respondents 'level of knowledge about vulva hygiene is enough as 
many as 23 people (43.4%), respondents' behavior about vulva hygiene is enough as many 
as 21 people (39.6%) and the incidence of pruritus vulvae respondents is moderate as many 
as 28 people (52, 8%). 
Conclusion:The results of the Spearman Rho test showed that there is a correlation of the 
incidence of pruritus vulvae in female students in Junior High School ofIslamic Integrated 
Assa’diyyah Kuduswith knowledge about vulva hygiene (p=0.000), and behavior about 
vulva hygiene (p=0.000). 
Keywords: incidence of pruritus vulvae; knowledge about vulva hygiene; behavior about 
vulva hygiene 

Hubungan Antara Pengetahuan Dan Perilaku Tentang 

Vulva Hygiene Dengan Kejadian Pruritus Vulvae Pada 

Pelajar Putri  

Abstrak 

Latar Belakang:Angka kejadian infeksi saluran reproduksi (ISR) tertinggi didunia adalah 

pada usia remaja (35%-42%).Prevalensi ISR pada remaja di dunia tahun 2016 yaitu 

pruritus (25%-50%), vaginosis bakterial (20%-40%), dan trikomoniasis (5%-15%). Remaja 

putri di Indonesia lebih rentan mengalamivulvaepruritus dikarenakan perilaku 

kebersihan genital yang kurang baik saat menstruasi.Jumlah kasus pruritus tahun 2017 

di Jawa Tengah seperti candidiasis dan servisitis yang terjadi pada remaja putrisebanyak 

79,4%.Penyebabnya karena jamur candida albican sebanyak 82% yang berkembangbiak 

dengan kelembapan tinggi seperti pada saat menstruasi. 

Tujuan:Mengetahui hubungan antara pengetahuan dan perilaku tentang vulva hygiene 

dengan kejadian pruritus vulvaepada pelajar putri di SMP IT Assa’diyyah Kudus. 

mailto:diahandriani@umkudus.ac.id
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Metode: Jenis penelitian analitik korelasidenganpendekatancross sectional. Besar sampel 

53 remaja putri dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Instrumen yang 

digunakan dengan ceklist dan kuesioner. Analisis data uji statistik Spearman Rho. 

Hasil Penelitian : Mayoritas tingkat pengetahuan responden tentang vulva hygieneadalah 

Cukup sebanyak 23 orang (43,4%), perilaku responden tentang vulva hygieneadalah 

cukup sebanyak 21 orang (39,6%) dan kejadian pruritus vulvae responden adalah sedang 

sebanyak 28 orang (52,8%). 

Simpulan : Hasil uji Spearman Rho menunjukkan bahwa ada hubungan kejadian pruritus 
vulvaepada pelajar putri di SMP IT Assa’diyyah Kudusdengan pengetahuantentang vulva 
hygiene (p=0.000), dan perilaku tentang vulva hygiene(p=0.000). 

Kata kunci: kejadian pruritus vulvae; pengetahuan tentang vulva hygiene; perilaku 

tentang vulva hygiene 

1. Pendahuluan  
Keluhan pada organ reproduksi yang sering terjadi pada masa menstruasi adalah 

pruritus vulvayaitu ditandai adanya sensasi gatal parah dari alat kelamin perempuan20. 

Selain itu, terjadi iritasi pada vagina akibat bahan kimia atau fisik (sepertisabun, 

spermisida, pembalut, dan lain-lain), alergi dan dermatitis kontak sertaadanya penyebab 

lain seperti polip servikalis/neoplasma.  

Pruritus vulvae kronis tersebut disebabkan oleh jamur, bakteri, dan virus yang 

munculkarena buruknya personal hygiene dan menstrual hygiene (44%), karena alergidari 

pembalut kewanitaan (30%) serta karena kelainan patologik pada vulva (26%)7. 

Berdasarkan data Global Demographic and Health Survey tahun 2017 di Asia Pasifik 

dimana penduduknya merupakan 60% dari penduduk dunia, sepertiganya adalah remaja 

umur 10-19tahun. Di Indonesia ada sekitar 60.861.350 remaja berusia 10-24 tahun atau 

sekitar 30,2% dari total penduduk Indonesia (WHO,2016).Angka kejadian infeksi saluran 

reproduksi (ISR) tertinggi didunia adalah pada usia remaja (35%-42%).Prevalensi ISR pada 

remaja di dunia tahun 2016 yaitu pruritus (25%-50%), vaginosis bakterial (20%-40%), dan 

trikomoniasis (5%-15%).Pada kasus penderita lekore (keputihan) terdapat 52% terjadi 

infeksi oleh Candida,6%oleh Trichomonas vaginalis, dan infeksi oleh keduanya adalah 8%. 

Laporan WHO(2016), menunjukkan bahwa Candida albicans merupakanspesies Candida 

yang paling sering menyebabkan keputihan 36. 

Remaja putri di Indonesia lebih rentan mengalami vulvae pruritus dikarenakan 

perilaku kebersihan genital yang kurang baik saat menstruasi. Jumlah kasus pruritus 

tahun 2017 di Jawa Tengah seperti candidiasis dan servisitis yang terjadi pada remaja putris 

ebanyak 79,4%. Penyebab tertinggi dari kasus tersebut adalah jamur candida albican 

sebanyak 82% yang berkembangbiak dengan kelembapan tinggi seperti pada saat 

menstruasi9.Berdasarkan data yang diperoleh peneliti jumlah data siswa remaja putri kelas 

VIII sebanyak 53 siswi. 

Penelitian oleh Luthfiana 18 di Semarang didapatkan sebanyak 68,3% remaja puteri 

memiliki pengetahuan baik tentang hygiene menstruasi. Sedangkan pada hasil penelitian 15 

mengenai sikap menstrual hygiene adalah konsisten, dimana pada penelitian oleh, di 

Padang sebanyak 58,8% remaja puteri mempunyai sikap positif mengenai  personal hygiene 

saat menstruasi.  

Berdasarkanfenomena yang ada bahwa kejadian pruritus vulvae berlangsung pernah 

dialami oleh usia remaja. Kejadian pruritus vulvae juga disebabkan oleh kebiasaan perilaku 

hygiene atau cara merawat organgenitalia remaja.Berdasarkan studi awal yang dilakukan 

pada tanggal 3 November 2018, dari telaah dokumentasi bidang administrasi SMP IT 

Assa’diyyah Kudus, didapatkan jumlah data siswa kelas VIII sebanyak 174, diantaranya 

https://dhsprogram.com/pubs/pdf/PR112/PR112.I.pdf
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121 siswa dan 53 siswi. Saat dilakukan wawancara dengan menggunakan insrumen 

kuesioner tentang pengetahuan dan perilaku vulva hygiene, didapatkan data dari 10 siswi, 

terdapat 7 anak (70%) pernah mengalami gatal di sekitar vagina saat menstruasi. Setelah 

ditanya tentang vulva higiene sebanyak 8 anak (80%) tidak mengetahui tentang vulva 

higiene, sedangkan 2 anak (20%) mengetahui tentang vulva higiene. Serta 10 anak (100%) 

memiliki perilaku tentang vulva higiene yang kurang.Berdasarkan latar belakang 

permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji secara mendalam tentanghubungan 

antara pengetahuan dan perilaku tentang vulva hygiene dengan kejadian pruritus vulvae 

pada pelajar putri di SMP IT Assa’idiyyah Kudus. 

2. Literatur Review 
Di Jerman, 17-23% populasi menderita gatal-gatal kronis pada kulit; dalam 5-10% 

kasus, alat kelamin wanita terpengaruh, khususnya vulva. Oleh karena itu, pruritus vulva 

merupakan gejala umum yang sering mengganggu kualitas hidup wanita yang terkena. 

Penyebab paling umum dari pruritus vulva adalah kandidiasis vulvovaginal diikuti oleh 

penyakit kulit kronis, seperti lichen sclerosus dan eksim vulva. Terutama pada kasus 

refrakter, lesi invasif atau preinvasif seperti displasia epitel skuamosa (VIN, vulva 

intraepithelial neoplasia) harus dipertimbangkan dalam diagnosis banding. Penyebab yang 

lebih jarang termasuk infeksi, atrofi, dan vulvodynia. Elemen penting pengobatan adalah 

obat antimikotik topikal/oral dan glukokortikoid potensi tinggi, bersama dengan perawatan 

pelembab dasar yang diterapkan secara konsisten dan menghindari faktor pemicu 

potensial. Karena pruritus vulva memiliki banyak penyebab, standarisasi evaluasi 

diagnostik dan pengobatan akan diinginkan, baik untuk mencapai kemanjuran yang 

optimal dan untuk memenuhi beragam kebutuhan wanita yang menderita kondisi ini.21 
Vaginitis kandida merupakan salah satu gangguan ginekologi yang paling 

umum . Faktor risiko umum untuk infeksi Candida adalah penggunaan antibiotik baru-

baru ini, kehamilan, diabetes mellitus, kontrasepsi oral dan terapi yang tidak memadai  . 

Isolasi Candida (spesies) spp. dari sampel eksudat vagina adalah hal yang sangat sering 

terjadi. Candida albicans menyumbang sebagian besar kasus dengan infeksi 

Candida .  Hampir 75% wanita akan mengalami vulvovaginitis candida selama rentang 

hidup mereka, dan hampir separuh dari mereka akan menderita kejadian kedua . Secara 

luas dirasakan bahwa kejadian infeksi Candida meningkat. Hal ini memotivasi penelitian 

untuk mencari faktor risiko potensial dan berpotensi mencegah infeksi Candida. 

Identifikasi faktor risiko merupakan cara yang sangat penting dalam pencegahan 

penyakit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor risiko infeksi Candida 

pada saluran genital di daerah tropis dan memberikan dasar untuk infeksi penyakit2. 

3. Metode 
Penelitian ini dilakukan di SMP IT Assa’diyyah Kudus yang berlokasi diJl. Mbah Surgi, 

Krapyak, Kirig, Mejobo, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah 59381. SMP IT Assa’idiyyah Kudus 

mengembangkan sekolah berbasis pesantren, siswa tidak hanya belajar di sekolah, siswa 

juga belajar di pondok pesantren. Proses penelitian dimulai dari pemilihan sampel yang 

sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi, kemudian ditentukan sampel minimal dari 

populasi dengan tehnik pemilihan  sampel menggunakan total sampling sebanyak 53 pelajar 

putri. Responden tersebut dinilai dengan kuesioner pengetahuan dan perilaku tentang vulva 

hygienedan dihubungkan dengan kejadian pruritus vulvae. Kemudian data diolah dengan 
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bantuan komputerisasi dan diuji statistika menggunan uji Spearman Rho. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Mei 2019. Responden yang diambil berjumlah 53pelajar putri kelas 

VIII SMP IT Assa’diyyah Kudus. Penelitian ini berjudul “hubungan antara pengetahuan dan 

perilaku tentang vulva hygiene dengan kejadian pruritus vulvae pada pelajar putri di SMP 

IT Assa’diyyah Kudus“. 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Karatreristik Responden  

4.1.1. Umur Responden 

 

      Berdasarkan Tabel 4.1. menunjukkan bahwa rata-rata umur responden adalah 

13,94 tahun dengan standart deviasi 0,633 dengan umur termuda 13 tahun dan umur tertua 

15 tahun dengan 95% CI diyakini bahwa rata-rata umur responden adalah 13,75 s/d.14,11. 

4.2. Analisa Univariat  
4.2.1. Pengetahuan tentang Vulva Hygiene 

 

Berdasarkan Tabel 4.2. menunjukkan bahwa mayoritas tingkat pengetahuan 

responden tentang vulva hygieneadalah cukup yaitu sebanyak 23 orang (43,4%), danyang 

paling sedikit adalah tingkat pengetahuan responden tentang vulva hygiene yang baik yaitu 

sebanyak 12 orang (22,6%). 

4.2.2. Perilaku tentang Vulva Hygiene 

 

Berdasarkan Tabel 4.3. menunjukkan bahwa mayoritas perilaku responden tentang 

vulva hygieneadalah cukup yaitu sebanyak 21 orang (39,6%), sedangkan perilaku 
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respondententang vulva hygieneyang kurang dan perilaku baik masing-masing sebanyak 16 

orang (30,2%). 

4.2.3. Kejadian Pruritus Vulvae 

 
Berdasarkan Tabel 4.4. menunjukkan bahwa mayoritas kejadian pruritus vulvae 

responden saat menstruasi adalah sedangyaitu sebanyak 28 orang (52,8%), danyang paling 

sedikit adalah kejadian pruritus vulvae berat sebanyak 12 orang (22,6 %). 

4.3. Analisis Bivariat 
4.3.1. Hubungan Pengetahuan tentang Vulva Hygiene dengan Kejadian Pruritus Vulvae 

 

Berdasarkan Tabel 4.5. diperoleh hasil bahwa dari 18 orang yang memiliki tingkat 

pengetahuan tentang vulva hygiene kurang, ada 7 orang yang mengalami pruritus vulvae 

sedang dan 11 orang mengalami pruritus vulvae berat. Dari 23 orang yang memiliki tingkat 

pengetahuan tentang vulva hygiene cukup, ada 4 orangyang mengalami pruritus vulvae 

ringan, 18 orang mengalami pruritus vulvae sedang dan 1 orang mengalami pruritus vulvae 

berat. Sedangkan dari 12 orang yang memiliki tingkat pengetahuan tentang vulva 

hygienebaik, ada 9 orang yang mengalami pruritus vulvae ringan dan 3 orang mengalami 

pruritus vulvae sedang. 

Hasil uji statistic menggunakan Spearman’s Rho diperoleh nilai p = 0,000 <α 0,05dan 

memiliki nilai r (Continuity Correlation) sebesar -0,744 yang berada diantara rentang r = 

0.60 – 0.799 (korelasi memiliki keeratan kuat)dan memiliki arah hubungan negatif,maka 

dapat disimpulkan bahwaada hubungan pengetahuan tentang vulva hygiene dengan 

kejadian pruritus vulvae pada pelajar putri di SMP IT Assa’idiyyah Kudus. 

4.3.2. Hubungan Perilakutentang Vulva Hygiene dengan Kejadian Pruritus Vulvae 
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Berdasarkan Tabel 4.6. diperolehhasil bahwa dari 16 orang yang memiliki perilaku 

vulva hygienekurang, ada 7 orang yang mengalami pruritus vulvae sedang dan 9 orang 

mengalami pruritus vulvae berat. Dari 21 orang yang memiliki perilaku vulva hygiene 

cukup, ada 3 orang yang mengalami pruritus vulvae ringan, 15 orang mengalami pruritus 

vulvae sedang dan 3 orang mengalami pruritus vulvae berat. Sedangkan dari 16 orang yang 

memiliki perilakuvulva hygienebaik, ada 10 orang yang mengalami  pruritus vulvae ringan 

dan 6 orang mengalami pruritus vulvae sedang. 

Hasil uji statistic menggunakan Spearman’s Rho diperoleh nilai p = 0,000 <α 0,05dan 

memiliki nilai r (Continuity Correlation) sebesar -0,672 yang berada diantara rentang r = 

0.60 – 0.799 (korelasi memiliki keeratan kuat) dan memiliki arah hubungan negatif,maka 

dapat disimpulkan bahwaada hubungan perilaku tentang vulva hygiene dengan kejadian 

pruritus vulvaepada pelajar putri di SMP IT Assa’idiyyah Kudus. 

4.4. Pembahasan  
4.4.1. Hubungan Pengetahuan tentang Vulva Hygiene dengan Kejadian Pruritus 

         Vulvae di SMP IT Assa’idiyyah Kudus 

Hasil uji statistic menggunakan Spearman’s Rho diperoleh nilai p = 0,000 < α 0,05 dan 

memiliki nilai r (Continuity Correlation) sebesar - 0,744, maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang kuat antara pengetahuan tentang vulva hygiene dengan kejadian 

pruritus vulvae di SMP IT Assa’idiyyah Kudus. 
Teori yang dikemukaan oleh Green (2014), mengemukakan bahwa perilaku seseorang 

dipengaruhi oleh faktor predisposisi yang salah satunya adalah pengetahuan. Pengetahuan 

seseorang baik individu atau masyarakat akan berperilaku sesuai dengan pengetahuan 

yang dimilikinya. Sama halnya yang dikemukakan Notoatmodjo bahwa pengetahuan akan 

menimbulkan kesadaran dan akhirnya akan menyebabkan seseorang berperilaku sesuai 

dengan pengetahuan yang dimilikinya. 

Menurut Patricia (2015), bahwa dalam personal vulvae hygiene terdapat faktor yang 

berpengaruh diantaranya pengetahuan yang dimiliki oleh individu tersebut. Pengetahuan 

yang dimaksudkan merupakan pengetahuan yang bersangkutan dengan personal hygiene 

diantaranya pengetahuan menstruasi, pengetahuan kesehatan reproduksi pada wanita dan 

pengetahuan mengenai kebersihan diri pada wanita baik saat menstruasi maupun dalam 

keseharian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2015), bahwa pengetahuan tentang 

menstruasi berpengaruh terhadap perilaku personal hygiene selama menstruasi pada siswi 

remaja. Penelitian lainnya oleh Suryati (2014), yang mengungkapkan terdapat beberapa 

faktor yang berperan dalam perilaku kebersihan remaja saat menstruasi, diantara faktor 

tersebut yakni pengetahuan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan 

mempunyai hubungan yang signifikan dengan perilaku kebersihan pada saat menstruasi 

dengan nilai OR 3,482 berarti bahwa siswi dengan pengetahuan baik akan memiliki 

kemungkinan 3,482 kali lebih besar melakukan praktek kebersihan pada saat menstruasi 

dengan baik dibandingkan dengan responden yang berpengetahuan kurang.  

Pengetahuan menstruasi berhubungan dengan personal hygiene menstruasi juga 

ditunjukkan oleh hasil penelitian yang dilakukan Sridevi (2015) yang menunjukkan hasil 

80.27% responden mengetahui saluran menstruasi dengan benar, 80.8% reponden tertarik 

untuk belajar lebih banyak dalam menyikapi menstruasi dan 99.2% reponden prakik 

personal hygiene.  

Menurut peneliti, pengetahuan yang baik dari responden secara langsung membuat 

perilaku responden baik juga. Teori Green dalam penelitian ini akan digunakan untuk 

memprediksi bahwa pengetahuan akan mempengaruhi sikap yang kemudian menentukan 
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baik buruknya perilaku seseorang untuk meningkatkan kesehatannya. Pada penelitian ini 

didapatkan pengetahuan tentang vulva hygiene yang baik mendorong responden untuk 

berperilaku baik dan benar saat menstruasi karena responden mengetahui pentingnya 

menjaga vulva hygiene saat menstruasi. 

4.4.2. Hubungan Perilaku tentang Vulva Hygiene dengan Kejadian Pruritus Vulvae di 

            SMP IT Assa’idiyyah Kudus 

Hasil uji statistic menggunakan Spearman’s Rho diperoleh nilai p = 0,000 < α 0,05 dan 

memiliki nilai r (Continuity Correlation) sebesar - 0,672, maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang kuat antara perilaku tentang vulva hygiene dengan kejadian pruritus 

vulvae di SMP IT Assa’idiyyah Kudus. 

Menurut peneliti ada hubungan perilaku tentang vulva hygiene dengan kejadian 

pruritus vulvae karena remaja kurang mengerti tentang masalah perilaku vulva hygiene 

saat menstruasi maupun pruritus vulvae. Hal ini dampak dari kurangnya personal hygiene 

antara lain dampak fisik berupa adanya gangguan integritas kulit, dampak psikososial 

berupa kebutuhan rasa nyaman, keputihan, gatal-gatal. Oleh karena itu pada saat 

menstruasi remaja harus benar-benar menjaga kebersihan organ reproduksi secara ekstra 

terutama pada bagian vagina, sehingga ada baiknya remaja harus meningkatkan 

pengetahuan perilaku tentang personal hygiene mesntruasi dengan benar agar terhindar 

dari pruritus vulvae.  

Personal vulvae hygiene saat menstruasi merupakan salah satu aspek yang sangat 

berhubungan terhadap pruritus vulvae, karena remaja yang mengalami pruritus vulvae 

adalah remaja yang perilaku personal hygiene menstruasinya yang kurang baik (Indah, 

2014) Personal hygiene saat menstruasi merupakan perilaku yang dapat mempengaruhi 

terjadinya pruritus vulvae. Kesadaran remaja putri tentang perilaku tersebut harus 

ditingkatkan dengan meningkatkan pengetahuan remaja tentang personal hygiene 

menstruasi dengan memberikan health education personal hygiene secara benar dan remaja 

menganggap perilaku personal hygiene itu hal yang biasa serta belum mengetahui dampak 

negatif dari perilaku personal hygiene yang salah. Perilaku itu sendiri merupakan tindakan 

yang dapat diamati dan mempunyai spesifik, durasi dan tujuan baik disadari maupun tidak 

disadari bahwa interaksi tersebut amat kompleks sehingga kadang-kadang kita tidak 

sempat memikirkan penyebab seseorang menerapkan perilaku tertentu (Wawan & Dewi, 

2015). 
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ABSTRAK 
 

Pruritus vulvae merupakan gangguan yang ditandai dengan rasa gatal pada alat kelamin 
eksternal perempuan. Pruritus vulvae bisa disebabkan oleh bakteri, jamur, dan virus.Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan perilaku tentang 
vulva higiene dengan kejadian pruritus vulvae pada remaja putri kelas VII di SMP Negeri 1 
Sepulu Bangkalan.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi adalah seluruh remaja putri kelas VII SMP Negeri 1 Sepulu Bangkalan 
sebanyak 98 orang. Sampel diperoleh sebanyak 79 orang yang ditentukan dengan teknik 
simple random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner. Uji statistik 
menggunakan Lambda ρ ≤ 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
pengetahuan tentang vulva higiene (p=0,028 < α=0,05) dan perilaku tentang vulva higiene 
(p=0,006 < α=0,05) dengan kejadian pruritus vulvae pada remaja putri kelas VII di SMP Negeri 
1 Sepulu Bangkalan.  

Untuk itu, perilaku vulva hygiene pada remaja putri harus ditingkatkan karena perilaku 
vulva hygiene yang baik, akan mengurangi kejadian pruritus vulvae.  

 
Kata Kunci: Pengetahuan, Perilaku, Vulva Higiene, Pruritus vulvae 
  

Pruritus vulvae is a desease indicated by intching on the external female genitalia. 
Pruritus vulvae can be caused by bacteria, fungi and viruses. The aim of this research is to 
investigate the relationship between knowledge and behavior of vulva hygiene during with 
pruritus vulvae events on teenage-girls in class VII at SMP Negeri 1 Sepulu Bangkalan.  

This research employs observasional research method by using cross sectional approach. 
The population of this research is all female students in class VII at SMP Negeri 1 Sepulu 
Bangkalan as much as 98 students. The samples are obtained as much as 79 students 
determined by simple random sampling technique. Questioners are used as the instrument of 
this research. Besides, it statistically uses lambda.  

The result showed that there was a relationship between knowledge of vulva hygiene 
(p=0.028 < α=0.05) and behavior of vulva hygiene (p=0.006 < α=0.05) events during  with 
pruritus vulvae on teenage-girls in class VII at SMP Negeri 1 Sepulu Bangkalan.  

Therefore, behavior of vulva hygiene  are necessary to be increased since having proper, 
behavior of vulva hygiene will decrease pruritus vulvae events risk.  

 
Key words: Knowledge, Behavior, Vulva hygiene, Pruritus vulvae 
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PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan masa dimana 

remaja mengalami perkembangan dan 
pematangan organ reproduksi. . Pada usia 
yang sangat muda akses informasi tentang 
menstruasi sangat terbatas, baik dari orang 
tua, sekolah maupun media massa. “Budaya 
tabu” dan anggapan bahwa remaja akan 
mengetahui sendiri masalah reproduksi 
seperti menstruasi masih berkembang luas di 
dalam masyarakat, sehingga hal tersebut 
membatasi pengetahuan remaja tentang 
menstruasi khususnya vulva hygiene. Perilaku 
vulva hygiene yang kurang tepat akan terus 
dianut oleh remaja putri dari hari ke hari. 
Remaja akan sering mengabaikan kebersihan 
genetalia karena minimnya pemahaman 
tentang hygiene  

Akibat perilaku hygiene yang kurang 
tepat mengakibatkan dampak yang buruk 
bagi kesehatan reproduksi. Salah satu 
masalah yang sering dialami remaja adalah 
pruritus vulvae. Pruritus vulvae merupakan 
gejala gatal parah dan iritasi disekitar vulva. 
Perilaku hygiene yang buruk menyebabkan 
jamur dan bakteri tumbuh subur, dan 
menyebabkan rasa gatal serta iritasi pada 
daerah di sekitar vulva. Bila infeksi tersebut 
dibiarkan dan tidak diobati dengan sempurna, 
akan menimbulkan infeksi seperti infeksi 
kandida akut, vaginosis bakteri dan 
trikomoniasis (Indah, 2012). Penelitian yang 
dilakukan oleh Indah (2012) di SMA Negeri 1 
Ngimbang Lamongan pada remaja putri 
menunjukkan bahwa, 79 orang (100%) pernah 
mengalami pruritus vulvae. Dimana sebanyak 
15,2% selalu merasakan pruritus vulvae dan 
sebanyak 84,8% mengalami pruritus vulvae. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Winerungan, E.M (2013) menunjukkan bahwa 
dari 167 remaja putri di SMP Negeri 8 
Manado, 107 orang (64,1%) mengalami gatal 
dan penelitian yang dilakukan Fitriya (2014) 
menunjukkan bahwa dari 59 remaja putri di 
wilayah kerja puskesmas Pisangan, sebesar 36 
orang (61%) mengalami gatal-gatal di daerah 
kemaluan.  

Berdasarkan hasil wawancara pada 10 
orang siswi kelas VII di SMP Negeri 1 Sepulu 
pada tanggal 4 Februari 2017, diperoleh data 
yang menunjukkan bahwa 7 siswi (70%) 
merasakan gatal pada alat kelamin dan 3 siswi 
(30%) tidak merasakan gatal pada alat 

Pruritus vulvae adalah gangguan yang 
ditandai dengan sensasi gatal parah dari alat 
kelamin eksternal perempuan (Indah, 2012). 
Penyebab pruritus vulvae adalah infeksi, 
invasi (skabies, pedikulosis pubis, Enterobius 
vermicularis), dan dermatitis kotak (iritan dan 
alergik). Untuk meredakan rasa gatal yang 
mengganggu perlu diketahui dulu 
penyebabnya. Dengan menghilangkan 
penyebab gatal maka keluhan juga akan 
hilang. Menghindari penyebab gatal dapat 
dengan selalu menjaga kebersihan di area 
kemaluan, gunakan air bersih ketika cebok 
atau gunakan tisue steril, gunakan pakaian 
dalam tidak ketat dan terbuat dari bahan 
katun. Dengan menghindari penggunaan 
sabun, semprot dan pengharum vagina serta 
jenis obat- obatan yang dapat mengiritasi 
permukaan kemaluan. Lebih baik gunakan 
sabun bayi yang lembut dan bukan sabun 
wangi atau deterjen. Beberapa resep 
tradisional juga bisa untuk mengatasi gatal 
pada vagina.  

Pruritus vulvae sering terjadi pada 
remaja. Hal ini dikarenakan area genetalia 
menjadi lebih lembab. darah dan keringat 
keluar serta menempel pada vulva, jika pada 
saat itu remaja tidak menjaga kebersihan 
genetalia dengan benar, jamur dan bakteri 
yang akan tumbuh subur sehingga 
menyebabkan rasa gatal. Rasa gatal yang 
berlebihan membuat remaja tak tahan ingin 
menggaruknya. Sedangkan bila digaruk, 
permukaan kulit akan lecet, terbuka dan 
meradang.  

Vulva hygiene kemungkinan besar 
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan 
tentang kesehatan reproduksi. Rendahnya 
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 
akan memungkinkan perempuan tidak 
berperilaku hygiene pada  dan dapat 
membahayakan kesehatan reproduksinya 
sendiri.  

Salah satu perilaku yang sangat 
ditekankan bagi remaja adalah pemeliharaan 
kebersihan area genetalia. Hygiene dapat 
dilakukan dengan cara mengganti pembalut 
setiap 4 jam sekali atau 3 sampai 4 kali dalam 
sehari, setelah mandi atau buang air, 
membasuh vagina dari arah depan kebelakang 
anus dan vagina dikeringkan dengan tisu atau 
handuk agar tidak lembab. Pemakaian celana 
dalam yang baik terbuat  



Vol XI No. 1 Mei 2019 

 

Embrio, Jurnal Kebidanan                                                                                                                       
Page 30 

kelamini. dari bahan yang mudah menyerap 
keringat (Maidartil, dkk, 2016). Pendidikan 
mengenai kesehatan reproduksi, khususnya 
tentang vulva hygiene sudah seharusnya 
diberikan di sekolah. Hal ini dilakukan untuk 
mencegah bias pengetahuan tentang 
kesehatan reproduksi di kalangan remaja. 
Pihak sekolah harus berkerjasama dengan 
lintas sektoral seperti dinas kesehatan dan 
puskesmas untuk memberikan penyuluhan 
tentang kesehatan reproduksi untuk 
meningkatkan pemahaman, sikap, dan 
perilaku positif remaja putri tentang 
kesehatan reproduksi, khususnya tentang 
vulva hygiene, guna meningkatkan derajat 
kesehatan reproduksinya.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional, dengan uji Lambda dengan ρ ≤ 
0,05. Pengambilan data dilakukan dengan 
cara primer. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua siswi kelas VII di SMP Negeri 1 
Sepulu sebanyak 98 orang. Teknik sampling 
menggunakan simple random sampling, 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan 
rumus solvin dengan jumlah  

sampel sebanyak 79 dan memenuhi 
kriteria inklusi (1) siswi yang sehat, (2) 
bersedia dilakukan penelitian. Dan memenuhi 
kriteria eksklusi (1) siswi yang tidak berada 
ditempat (2) menolak berpartisipasi.  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 
Sepulu Kecamatan Sepulu Kabupaten 
Bangkalan, pada bulan Maret-Juni 2017. 
Instrumen penelitian ini adalah kuesioner 
untuk menilai pengetahuan dan perilaku 
vulva hygiene dan kejadian pruritus vulva. 
Data yang telah dikumpulkan akan dilakukan 
tabulasi data, dan analisa data dengan 
menggunakan uji model loglinier dengan ρ ≤ 
0,05. Uji statistika Lambda digunakan untuk 
data yang memiliki 2 variabel bebas yang 
berskala ordinal dan memiliki 1 variabel 
terikat yang berskala nominal (Nursalam, 
2013) 
 
HASIL PENELITIAN  
Hasil penelitian didapatkan dari didapatkan 
sejumlah 79 orang populasi 98 siswi, setelah 
dilakukan pengambilan sampel dengan teknik 
  
 

simple random sampling maka responden 
yang didaptkan sejumlah 79 orang.  
 
A. Data Umum  

Tabel 1. Distribusi frekuensi umur 
responden 

Umur 
(tahun) 

Jumlah 
(siswi) 

Persentase 
(%) 

12-13 45 57 

14-15 33 41,8 

16-17 1 1,3 

Total 79 100 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 
bahwa sebagian besar remaja putri berumur 
12-13 tahun sebanyak 45 (57%) 

 
B. Data Khusus  
1. Pengetahuan.  

Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat 
pengetahuan tentang vulva hygiene  pada 
remaja putri 

Pengetahuan Jumlah 
(siswi) 

Persentase 
(%) 

Kurang  41 51,9 

Cukup  24 30,4 

Baik  14 17,7 

Total 79 100 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 
bahwa sebagian besar pengetahuan remaja 
putri tentang vulva hygiene tergolong dalam 
kategori kurang yaitu sebesar 41 orang 
(51,9%).  

 
2. Perilaku.  

Tabel 3. Distribusi frekuensi perilaku vulva 
hygiene pada remaja putri 

Perilaku Jumlah 
(siswi) 

Persentase 
(%) 

Kurang  50 63,3 

Cukup  22 27,8 

Baik  7 8,9 

Total 79 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian 
besar perilaku remaja putri tentang vulva 
hygiene tergolong dalam kategori kurang 
yaitu sebesar 50 orang (63,3%).  

 
3. Kejadian pruritus vulvae  

Tabel 4. Distribusi frekuensi kejadian 
pruritus vulvae pada remaja putri. 
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Kejadian PV Jumlah 
(siswi) 

Persentase 
(%) 

Ya  59 74,7 

Tidak   22 25,3 

Total  79 100 

   
Tabel 4 diketahui bahwa sebagian 

besar remaja putri yang mengalami pruritus 
vulvae sebanyak 59 orang (74,7%).  

 
4. Hasil Tabulasi Silang  

Tabel 5 Tabulasi silang pengetahuan vulva 
hygiene dengan kejadian pruritus vulvae 
remaja putri 

Pengetahuan 
vulva hygiene 

Kejadian PV Jml 

Tidak  Ya  

 ∑ ∑ ∑ 
Kurang  0 41 41 

Cukup  9 15 24 

Baik  11 3 14 

Total  20 59 79 

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 41 
remaja putri dengan pengetahuan vulva 
hygiene kurang didapatkan 41 orang (100%) 
mengalami pruritus vulvae. 24 remaja putri 
dengan pengetahuan cukup didapatkan 15 
orang (62,5%) mengalami pruritus vulvae, 9 
orang (37,5%) tidak mengalami pruritus 
vulvae, dan 14 remaja putri dengan 
pengetahuan baik didapatkan 3 orang 
mengalami pruritus vulvae dan 11 orang 
(78,6%) tidak mengalami pruritus vulvae. Dari 
hasil statistik Uji Lambda diperoleh nilai p 
value 0,028 (p < a 0,05), berarti Ho ditolak 
dan H1 diterima.  

 
Tabel 6 Tabulasi silang perilaku vulva hygiene 

dengan kejadian pruritus vulvae pada 
remaja putri. 

Pengetahuan 
vulva hygiene 

Kejadian PV Jml 

Tidak  Ya  

 ∑ ∑ ∑ 
Kurang  3 47 50 

Cukup  10 12 22 

Baik  6 0 7 

Total  20 59 79 

Tabel 6 menunjukkan bahwa sebanyak 
50 remaja putri dengan perilaku vulva 
hygiene kurang didapatkan 47 orang (94%) 
mengalami pruritus vulvae, 3 orang (6,0%) 
tidak. mengalami pruritus vulvae. 22 orang 
remaja putri dengan perilaku vulva hygiene 

mengalami pruritus vulvae, 10orang (45,5%) 
tidak mengalami pruritus vulvae. Dan 7 orang 
dengan perilaku vulva hygiene yang baik 
didapatkan 7 orang (100%) tidak mengalami 
pruritus vulvae. Dari hasil statistik Uji Lambda 
diperoleh nilai p value 0,006 (p < a 0,05). 

 
PEMBAHASAN  

Pengetahuan tentang vulva hygiene 
pada remaja putri kelas VII di SMPN 1 Sepulu 
Bangkalan  

Sebagian besar pengetahuan remaja 
putri tentang vulva hygiene tergolong dalam 
kategori kurang yaitu sebesar 41 orang 
(51,9%). 

Pengetahuan merupakan hasil 
pengindraan manusia, atau hasil tahu 
seseorang terhadap objek melalui indra yang 
dimilikinya. Kebenaran pengetahuan 
diperoleh dengan cara memecahkan masalah 
yang dihadapi pada masa lalu. Semakin tinggi 
tingkat pengetahuan akan tercermin pada 
perilaku sehari-hari (Notoadmojo, S 2012). 
Beberapa faktor yang menyebabkan 
kurangnya pengetahuan adalah umur dan 
pendidikan. Usia juga dapat mempengaruhi 
pengetahuan seseorang, usia erat 
hubungannya dengan tingkat kedewasaan 
teknik maupun psikologis. Semakin 
bertambahnya usia maka berbanding lurus 
dengan pengetahuan yang dimiliki seseorang.  

Pendidikan merupakan suatu proses 
pembentukan kecepatan seseorang secara 
intelektual dan emosional ke arah alam dan 
sesama manusia (Notoadmodjo, 2012). 
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka 
diharapkan pengetahuan dan keterampilan 
akan semakin meningkat.  

Proses belajar dipengaruhi berbagai 
faktor dari dalam seperti motivasi dan faktor 
luar berupa sarana informasi yang tersedia, 
serta keadaan sosial budaya. Seseorang yang 
memiliki sumber informasi yang lebih banyak 
akan memiliki pengetahuan yang lebih luas 
pula (Prawirohardjo, 2009).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
dilapangan didapatkan bahwa banyak remaja 
putri yang memiliki pengetahuan hygiene 
yang kurang dikarenakan berbagai macam 
faktor, salah satunya adalah umur. Pada 
penelitian ini, umur remaja putri berkisar 
antara 12-13 tahun dimana usia tersebut 
termasuk kategori masa remaja awal. Remaja 
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cukup didapatkan 12 orang (54,5%)  
awal mengalami perkembangan psikologis 
dimulai dari sikap penerimaan pada 
perubahan kondisi fisik, berkembangnya cara 
berpikir namun bersikap overestimate. Pada 
tahap ini remaja menganggap hygiene  
tidaklah begitu penting, sehingga mereka 
tidak mencari tahu tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan kesehatan reproduksi 
mereka.  

Faktor lain yang mempengaruhi 
kurangnya pengetahuan remaja putri kelas VII 
di SMPN 1 Sepulu Bangkalan adalah 
kurangnya informasi tentang hygiene . 
Masyarakat menganggap kesehatan 
reproduksi masih tabu dibicarakan oleh 
remaja. Hal tersebut membatasi komunikasi 
antara orang tua dan remaja tentang  
hygiene. Akibatnya, remaja kurang mengerti, 
kurang memahami dan kadang-kadang 
mengambil keputusan yang salah mengenai 
kesehatan reproduksi. Selain itu, remaja kelas 
VII tidak mendapatkan informasi tentang 
hygiene  di sekolah. Pelajaran tentang sistem 
reproduksi baru akan diberikan saat remaja 
menginjak kelas VIII.  

Media massa juga memiliki peran 
penting dalam menyampaikan informasi 
tentang hygiene. Salah satu media massa 
yang sangat berperan adalah internet. Banyak 
remaja yang sudah menggunakan internet 
untuk mengakses berbagai informasi. Tetapi, 
kebanyakan remaja tidak mengoptimalkan 
fungsi dari alat tersebut, remaja putri lebih 
suka mengakses informasi diluar kesehatan. 
Semakin remaja putri terbuka dalam 
mengakses informasi mengenai hygiene, 
maka akan semakin luas wawasan dan 
pemahaman mengenai kesehatan reproduksi. 
Dengan pengetahuan yang baik, remaja putri 
akan merespon  dengan hal-hal atau perilaku 
hygiene yang positif.  

 
Perilaku tentang vulva hygiene saat pada 
remaja putri kelas VII di SMPN 1 Sepulu 
Bangkalan.  

Sebagian besar perilaku remaja putri 
tentang vulva hygiene tergolong dalam 
kategori kurang yaitu sebesar 50 orang 
(63,3%).  

Green (1980) dalam Notoatmodjo 
(2012) mencoba menganalisa perilaku 
manusia dari tingkat kesehatan. Kesehatan 

seseorang atau masyarakat dipengaruhi 
oleh 2 faktor pokok, yakni faktor perilaku dan 
faktor diluar perilaku. Selanjutnya, perilaku itu 
sendiri ditentukan oleh 3 faktor, yaitu faktor 
predisposisi, yang terwujud dalam 
pengetahuan, sikap, kepercayaan, nilai-nilai 
dan sebagainya, faktor pendukung yang 
terwujud dalam lingkungan fisik, tersedia atau 
tidaknya fasilitas-fasilitas atau saranasarana 
kesehatan dan faktor pendorong, yang 
terwujud dalam sikap dan perilaku petugas 
kesehatan, atau petugas lain yang merupakan 
kelompok referensi dari perilaku masyarakat. 
Teori Green dalam penelitian ini akan 
digunakan untuk memprediksi bahwa 
pengetahuan akan mempengaruhi sikap yang 
kemudian menentukan baik buruknya 
perilaku seseorang untuk meningkatkan 
kesehatannya.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
di lapangan, faktor yang mungkin 
menyebabkan perilaku hygiene  remaja putri 
kelas VII di SMPN 1 Sepulu adalah kurangnya 
pengetahuan remaja putri tentang vulva 
hygiene. Pengetahuan remaja mengenai 
kesehatan reproduksi cenderung yang belum 
adekuat, menyebabkan mereka memiliki 
perilaku yang kurang tepat, sebab menurut 
Hani (2011) pengetahuan yang positif dan 
negatif akan mempengaruhi perilaku 
seseorang. Dengan pengetahuan yang benar 
akan hygiene , maka akan merubah sikap 
remaja putri dan mempengaruhi perilaku saat 
melakukan hygiene . Pengetahuan baik 
mendorong perilaku yang baik dan benar 
sedangkan pengetahuan yang kurang atau 
salah akan mengakibatkan perilaku yang tidak 
benar juga.  

Selain itu, pola pemikiran dan 
keyakinan tentang hygiene  juga 
mempengaruhi perilaku remaja putri. Remaja 
sering meremehkan praktik hygiene, karena 
mereka meyakini bahwa dengan praktik 
hygiene yang biasa dilakukan tidak akan 
berdampak pada kesehatan reproduksi 
mereka. Mereka menganggap bahwa praktik 
hygiene yang mereka lakukan sudah tepat dan 
benar, sehingga mereka mempertahankan 
perilaku tersebut. Pemikiran dan keyakinan 
yang benar akan berdampak pada perilaku 
yang benar pula, jadi diperlukan pemberian 
health education pada remaja putri untuk 
meningkatkan pengetahuan, pemikiran dan 
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seseorang atau masyarakat dipengaruhi oleh 
2 faktor pokok, yakni faktor perilaku dan 
faktor diluar perilaku. Selanjutnya, perilaku 
itu sendiri ditentukan oleh 3 faktor, yaitu 
faktor predisposisi, yang terwujud dalam 
pengetahuan, sikap, kepercayaan, nilai-nilai 
dan sebagainya, faktor pendukung yang 
terwujud dalam lingkungan fisik, tersedia atau 
tidaknya fasilitas-fasilitas atau saranasarana 
kesehatan dan faktor pendorong, yang 
terwujud dalam sikap dan perilaku petugas 
kesehatan, atau petugas lain yang merupakan 
kelompok referensi dari perilaku masyarakat. 
Teori Green dalam penelitian ini akan 
digunakan untuk memprediksi bahwa 
pengetahuan akan mempengaruhi sikap yang 
kemudian menentukan baik buruknya 
perilaku seseorang untuk meningkatkan 
kesehatannya.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
di lapangan, faktor yang mungkin 
menyebabkan perilaku hygiene  remaja putri 
kelas VII di SMPN 1 Sepulu adalah kurangnya 
pengetahuan remaja putri tentang vulva 
hygiene. Pengetahuan remaja mengenai 
kesehatan reproduksi cenderung yang belum 
adekuat, menyebabkan mereka memiliki 
perilaku yang kurang tepat, sebab menurut 
Hani (2011) pengetahuan yang positif dan 
negatif akan mempengaruhi perilaku 
seseorang. Dengan pengetahuan yang benar 
akan hygiene , maka akan merubah sikap 
remaja putri dan mempengaruhi perilaku saat 
melakukan hygiene . Pengetahuan baik 
mendorong perilaku yang baik dan benar 
sedangkan pengetahuan yang kurang atau 
salah akan mengakibatkan perilaku yang tidak 
benar juga.  

Selain itu, pola pemikiran dan 
keyakinan tentang hygiene  juga 
mempengaruhi perilaku remaja putri. Remaja 
sering meremehkan praktik hygiene, karena 
mereka meyakini bahwa dengan praktik 
hygiene yang biasa dilakukan tidak akan 
berdampak pada kesehatan reproduksi 
mereka. Mereka menganggap bahwa praktik 
hygiene yang mereka lakukan sudah tepat 
dan benar, sehingga mereka 
mempertahankan perilaku kesehatan (vulva 
hygine) yang lebih baik. 
 
Hubungan pengetahuan tentang vulva 
hygiene dengan kejadian Pruritus vulvae 

keyakinan, sehingga terjadi perubahan  
 

Kejadian pruritus vulvae pada remaja putri 
kelas VII di SMPN 1 Sepulu Bangkalan 

Sebagian besar remaja putri mengalami 
pruritus vulvae sebanyak 60 orang (75,9%). 
Berdasarkan hasil jawaban kuesioner remaja 
putri tentang kejadian pruritus vulvae, 
didapatkan data bahwa mayoritas remaja 
putri mengalami pruritus vulvae di awal  yaitu 
sebesar 45 orang (57%), remaja putri 
mengalami pruritus vulvae tidak setiap  
sebesar 37 orang (46,8%), dan remaja putri 
merespon pruritus vulvae dengan cara 
menggaruk sebesar 38 orang (48,1%).  

Indah (2010) mengatakan, pruritus 
vulvae merupakan gangguan yang ditandai 
dengan sensasi gatal pada alat kelamin 
eksternal perempuan. Pruritus vulvae 
dipengaruhi oleh praktik hygiene  dan sarana 
kebersihan rumah. Wanita yang mengalami 
pruritus vulvae sering kali memiliki perawatan 
vulva yang kurang baik.  

Pada darah dan keringat yang keluar 
menempel pada vulva sehingga daerah 
genetalia menjadi lembab. Jamur Candida 
albican, Trichomonas vaginalis, Gardnerella 
vaginalis yang berada di daerah genetalia 
tumbuh subur dan menyebabkan rasa gatal 
dan infeksi pada daerah tersebut.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
di lapangan, faktor yang mungkin 
menyebabkan prurius vulvae saat mensruasi 
adalah perilaku hygiene. Sebagian besar 
responden mempunyai praktik hygiene yang 
kurang baik seperti membersihkan alat 
kelamin dari arah belakang ke depan, 
menggunakan sabun daun sirih, menggunakan 
celana dalam yang ketat . Ketidaktahuan 
remaja putri dalam merawat dan 
membersihkan alat kewanitaan ini, dapat 
memicu berkembangbiaknya jamur ataupun 
bakteri, hal ini yang menyebabkan remaja 
putri mengalami pruritus vulvae. Pruritus 
vulvae merupakan salah satu gejala yang bisa 
menyebabkan terjadinya infeksi vaginalis, 
seperti infeksi kandida akut, vaginosis bakteri 
dan trikomoniasis. Jika remaja putri tidak 
memiliki imunitas yang baik maka infeksi akan 
segera terjadi. Oleh karena itu selain 
meningkatkan perilaku hygiene , remaja juga 
harus meningkatkan imunitas tubuh untuk 
mencegah terjadinya pruritus vulvae dan 
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Berdasarkan hasil tabulasi silang 
pengetahuan dan kejadian pruritus vulvae 
menunjukkan bahwa remaja putri dengan 
pengetahuan vulva hygiene kurang sebanyak 
41 orang, seluruhnya (100%) mengalami 
pruritus vulvae. Sedangkan 24 orang dengan 
pengetahuan cukup sebanyak 15 orang 
(62,5%) mengalami pruritus vulvae dan 9 
orang (37,5%) tidak mengalami pruritus 
vulvae. Dan sebanyak 14 orang yang memiliki 
pengetahuan baik sebanyak 3 orang (21,4%) 
mengalami pruritus vulvae dan 11 orang 
(78,6%) tidak mengalami pruritus vulvae.  

Tingginya pengetahuan tentang 
kesehatan organ reproduksi wanita, tidak 
menjamin mempunyai perilaku yang baik 
untuk meningkatkan status kesehatannya. 
Penelitian yang dilakukan di SMAN 1 
Ngimbang Lamongan pada 79 siswi kelas X 
dan XI menunjukkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara praktik hygiene  
dengan kejadian pruritus vulvae dengan p = 
0,001 (p <α (0,05).  

Hal ini sesuai dengan penelitian di 
lapangan, remaja putri yang memiliki 
pengetahuan baik dan cukup belum tentu 
tidak mengalami pruritus vulvae  . Hal ini 
dikarenakan kejadian pruritus vulvae tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor pengetahuan 
saja, akan tetapi juga dipengaruhi oleh praktik 
hygiene. Remaja putri yang memiliki 
pengetahuan baik dan cukup belum tentu 
mempraktikkan atau melakukan tindakan 
vulva hygiene dalam perilakunya. Karena 
seseorang dalam menentukan sikap dan 
perilaku yang utuh selain ditentukan oleh 
pengetahuan, juga dipengaruhi oleh pikiran, 
keyakinan dan emosi yang memegang 
peranan penting.  

Selain itu penelitian yang dilakukan Sari 
(2007) pada 62 responden di rumah singgah 
Yms Bandung menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dengan perilaku personal 
hygiene.  

Pengetahuan yang kurang tentunya 
akan menyebabkan perilaku yang kurang baik 
dan akan meningkatkan resiko terganggunya 
keseimbangan kelembaban di daerah vagina 
terlebih saat mentsruasi, jika perempuan 
tidak memperhatikan kebersihan daerah  

bahwa perubahan perilaku hygiene  
yang baik sangat dibutuhkan untuk  

infeksi.  
meningkatkan kesehatan reproduksi dan 
vagina dengan baik akan munculah beragam 
keluhan yang dapat menyebabkan terjadinya 
pruritus vulvae. Pemberian pengetahuan yang 
baik tentang kesehatan reproduksi terhadap 
remaja tentunya akan berdampak baik dalam 
mencegah terjadinya pruritus vulvae. Banyak 
pengetahuan kebersihan organ reproduksi 
yang dapat dilakukan remaja dalam menjaga 
kebersihan vagina .  

 
Hubungan perilaku tentang vulva hygiene 
dengan kejadian pruritus vulvae  

Berdasarkan hasil tabulasi silang 
perilaku dengan kejadian pruritus vulvae 
menunjukkan bahwa 50 remaja putri dengan 
perilaku vulva hygiene kurang sebanyak 47 
orang (94%) mengalami pruritus vulvae dan 3 
orang (6%) tidak menglami pruritus vulvae. 
Sedangkan 22 orang yang memiliki perilaku 
yang cukup sebanyak 12 orang (54,5%) 
mengalami pruritus vulvae dan 10 orang 
(45,5%) tidak mengalami pruritus vulvae. Dan 
7 orang yang memiliki perilaku baik sebanyak 
7 orang (100%) tidak mengalami pruritus 
vulvae.  

Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa perilaku remaja putri tentang vulva 
higiene berpengaruh terhadap kejadian 
pruritus vulvae. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Indah (2012) yang dilakukan pada 
siswi kelas X dan XI di SMAN 1 Ngimbang 
Lamongan menunjukkan bahwa dari 79 
responden, sebanyak 33 responden yang 
memiliki praktik hygiene  yang baik, tidak 
mengalami pruritus vulvae , dan dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
praktik hygiene  dengan kejadian pruritus 
vulvae .  

Perilaku merupakan hal yang dapat 
menyebabkan pruritus vulvae. Wanita yang 
mengalami pruritus vulvae sering kali memiliki 
perawatan vulva yang kurang baik. Perlu 
diketahui kebiasaan pribadi yang dilakukan 
oleh responden yang dapat menyebabkan 
seseorang mengalami pruritus vulvae, 
contohnya seperti pemakaian sabun untuk 
membersihkan organ genitalia, pemakaian 
produk kesehatan wanita seperti pembersih 
daerah kewanitaan celana dalam yang ketat , 
kondisi daerah genital yang sering lembab dan 
tidak bersih.  
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Hasil penelitian dilapangan 
menunjukkan mencegah terjadinya pruritus 
vulvae. Perilaku atau kebiasaan buruk yang 
dilakukan remaja putri dalam menjaga 
kebersihan genitalia eksterna seperti 
membersihkan alat kelamin dari arah 
belakang ke depan, menggunakan sabun 
daun sirih, menggunakan celana dalam yang 
ketat , dapat memicu berkembangbiaknya 
jamur ataupun bakteri, hal ini akan 
berdampak pada kejadian pruritus vulvae.  

 
KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian didapatkan 
skesimpulan : (1) Sebagian besar tingkat 
pengetahuan remaja putri kelas VII di SMPN 1 
Sepulu Bangkalan tentang vulva hygiene 
dalam kategori kurang sebanyak 41 
responden (51,9%); (2) Sebagian besar tingkat 
perilaku remaja putri di SMPN 1 Sepulu 
Bangkalan tentang vulva hygiene dalam 
kategori kurang sebanyak 50 responden 
(63,3%); (3) Kejadian pruritus vulvae pada 
remaja putri kelas VII SMPN 1 Sepulu 
sebanyak 59 responden (74,7%); (4) Ada 
hubungan signifikan antara pengetahuan (p 
(0,028) < α (0,05)) dan perilaku (p (0,006) < α 
(0,05)) tentang vulva higiene dengan kejadian 
pruritus vulvae pada remaja putri kelas VII di 
SMP Negeri 1 Sepulu Bangkalan.  
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Background: The development and maturation of the 
reproductive organs occurs during adolescence. It was 
during this period that there were many disturbances, 
especially, the emergence of itching in the vulva area 
and vaginal opening was often experienced by most 
adolescents, in this case it is known as Pruritus Vulvae. 
Objective: To determine the relationship between 
Personal Hygiene Behavior and Pruritus Vulvae 
Incidence in Young Women. 
Method: This research with cross sectional approach. 
The population in this study were young women at the 
Putri Daruzzahra Arrifa'i Islamic Boarding School, 
Merjosari Village, Lowokwaru District, Malang City. 
The sample of this research were 32 teenagers. How 
to take samples using total sampling technique. Data 
collection used primary data through a google form 
questionnaire, and analysis in this study used the chi-
square test. 
Result: The results of the analysis showed that there 
were 21 (65.6%) respondents in the good vulva 
hygiene behavior category, and 12 (37.5%)  
respondents experienced pruritus. The statistical test 
analysis using the chi square test obtained P value of 
0.000 (<0.005) which can concluded that there is a 
relationship between vulva Hygiene Behavior and 
Pruritus Vulvae Incidence in Young Girls at Daruzzahra 
Arrifa'I Islamic Boarding School, Merjosari Village, 
Lowokwaru District, Malang City. 
Conclusion: There is a relationship between vulva  
Hygiene Behavior and the Incidence of Pruritus Vulvae 
in Young Girls at Daruzzahra Arrifa'i Islamic Boarding 
School, Merjosari Village, Lowokwaru District, Malang 
City 
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I. INTRODUCTION 
Kesehatan sangat berarti bagi setiap 

orang dan menjadi hak dasar yang harus 
dimiliki pada setiap orang karena 
kesehatan adalah salah satu komponen 
penentu kualitas sumber daya pada 
manusia. Selain demikian, kesehatan juga 
merupakan karunia dari Allah SWT yang 
mesti dijaga dan ditingkatkan kualitasnya 
serta dilindungi dari sesuatu yang bisa 

merugikan (Nona mu’minun & Amin, 
2021). 

Kesehatan reproduksi (Kespro) adalah 
suatu keadaan sehat secara fisik, mental, 
dan sosial secara utuh, tidak semata-mata 
bebas dari penyakit atau kecacatan yang 
berkaitan dengan sistem, fungsi dan 
proses reproduksi (RI, 2015). Untuk para 
remaja terutama pada remaja putri 
pendidikan kesehatan reproduksi 
sangatlah penting untuk diperhatikan. 
Dan bukan hanya untuk remaja tetapi 
orang tua serta masyarakat juga perlu 

memperhatikan masalah kesehatan 

reproduksi. Dimana kita ketahui 
pertumbuhan fisik dan seksual pada 

setiap remaja mulai mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, 
sehingga remaja harus mengenal 
tubuhnya serta organ reproduksinya, 
baik itu perubahan secara fisik ataupun 

perubahan psikologis yang terjadi pada 

dirinya agar supaya mampu melindungi 
diri dari resiko yang dapat mengancam 

kesehatan serta keselamatan fungsi organ 
reproduksi (Ashari, 2019). Berdasarkan 
data World Health Organization (WHO) 
dikutip dalam (Laili and Crusitasari 2019), 
mengatakan bahwa angka kejadian infeksi 
saluran reproduksi (ISR) paling tinggi di 
dunia yaitu pada usia remaja (35%-42%) 
dan dewasa muda (27%-33%) (Laili, 
Uliyatul, 2019). Word Health Organization 
(WHO) mengatakan remaja adalah 
penduduk dengan rentang usia 10-19 (RI, 
2015). Data dari Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia tahun 2017 (dalam 

Pandelaki et al., 2020, h. 69) juga 

menunjukkan bahwa sebanyak 5,2 juta 

jiwa remaja putri mengalami keluhan 

yang sama karena tidak menjaga 
kebersihannya yaitu pruritus vulvae yang 
ditandai dengan adanya rasa gatal 
dibagian alat kelamin pada wanita. Dan 
berdasarkan data statistik yang ada di 
Indonesia dari 69.4 juta jiwa remaja di 
Indonesia didapatkan sebanyak 63 juta 
jiwa remaja melakukan perilaku hygiene 
yang sangat buruk. Seperti perilaku 
merawat kesehatan organ reproduksi 
yang masih kurang. Perilaku yang kurang 
dalam merawat bagian alat kelamin 
wanita sebanyak 30% yang disebabkan 
oleh lingkungan yang buruk atau tidak 
sehat serta 70% (Pandelaki, Lingkan G. E. 
K., Sefti Rompas, 2020). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 
dan Bappenas tahun 2010, dikutip dalam 
(Nurmaliza 2019) vulva hygiene yang 
kurang menjadi pencetus utama dari 
penyakit infeksi saluran reproduksi (ISR). 
vulva hygiene merupakan suatu perilaku 
individu atau perorangan dalam menjaga 
kesehatan dan hygiene pada bagian organ 

genetalia pada wanita (Nurmaliza, 2019). 
Menurut Hollingworth dan Pribakti 
(dikutip dalam Suryaningsih, 
Merlyna & Afriyanti, 2019, h. 28) 
penyebab dari terjadinya pruritus vulvae 
ialah faktor internal diantaranya infeksi, 
penyakit kulit inflamasi (Lichen Sclerosus 
dan Lichen Planus), kondisi medis 
(Diabetes Melitus). Faktor eksternal 
hygiene diantaranya vulva hygiene, 
penggunaan sabun (anti septik), 
pemakaian celana dalam dan frekuensi 
mengganti pembalut (Suryaningsih, 
Merlyna & Afriyanti, 2019). 

Memelihara kesehatan organ 

reproduksi wanita sejak awal 
merupakan salah satu cara untuk 

mencegah terjadinya pruritus vulvae. Cara 
ini bisa dilakukan dengan membersihkan 
daerah kewanitaan dengan air bersih yang 

mengalir serta dibersihkan dengan 
metode yang tepat yakni membasuh 
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dari sisi depan kebelakang (dari arah 

vagina ke anus). Hal ini dilakukan guna 

menangkal masuknya bakteri dan kotoran 
dari anus ke vagina. Mengganti pembalut 
sesering mungkin atau tidak lebih dari 6 
jam untuk menggantinya (Kusmiran, 
2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ismi 
Sulaikha yang berjudul “hubungan 

vulva hygiene dengan kejadian pruritus 
vulva pada remaja” yang dilakukan di SMP 
Pondok Pesantren Darum Muttaqin 
Jombang 

menunjukkan adanya hubungan antara 

vulva hygiene dengan kejadian 

pruritus vulvae pada remaja di SMP 

Pondok Pesantren Darul Muttaqin 

Jombang. Dimana diperoleh hasil yaitu 

mayoritas responden mempunyai 
vulva hygiene cukup sejumlah 26 remaja 
(65,0%) dari 45 responden serta hampir 
setengah dari responden mengalami 
pruritus vulva yaitu sebesar 23 remaja 
(57,5%) dari 45 responden. Perilaku 
kebersihan  benar- benar urgen untuk 
diterapkan, sebab apabila tidak dilakukan 
dengan efektif maka dapat berpengaruh 
buruk pada kesehatan reproduksi 
(Sulaikha, 2018). Dan penelitian yang 
dilakukan 

oleh (Musriani 2019) dengan judul 
“faktor prediktor yang berpengaruh 

terhadap kejadian pruritus vulvae pada 

mahasiswi Akper Anging Mamiri 
Makassar” didapatkan hasil ada 

pengaruh pengetahuan, sikap, tindakan 

vulva hygiene, ketersediaan air bersih, 
jenis celana dalam, frekuensi mengganti 
pembalut dan pemakaian pembersih 

pada kejadian pruritus vulva pada 

mahasiswi akper anging mamiri 
Makassar. Maka dari itu disarankan 
kepada mahasiswi agar meningkatkan 
perilakunya terkait dengan vulvae hygiene 
terutama guna mencegah adanya 

kejadian pruritus vulvae (Musriani, 2019). 
Dari hasil pengambilan data awal 

pada remaja putri di Pondok Pesantren 

Putri Daruzzahra Arrifa’i Kelurahan 

Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang sebanyak 21 orang remaja putri 
yang telah di wawancarai didapatkan data 
10 orang remaja putri mengalami gatal 
disekitar vagina, dan sekitar 8 orang 
mengalami keputihan dan 3 orang tidak 
mengalami gatal disekitar vagina . Dari 
segi perilaku vulva hygiene dari 21 remaja 
putri yang telah diwawancarai didapatkan 
hasil 16 orang remaja putri masih dalam 
kategori kurang dalam hal perilaku vulva 
hygiene, dimana mereka tidak 
mengeringkan vagina dengan tissue 
ataupun handuk setelah mencuci vagina, 
serta kadang-kadang masih menggunakan 
celana dalam 

yang ketat. Berdasarkan latar belakang 

permasalahan tersebut diatas, maka 

dilakukan penelitian dengan judul 
Hubungan Perilaku vulva Hygien dengan 
Kejadian Pruritus Vulvae pada Remaja 
Putri di Pondok Pesantren Putri 
Daruzzahra Arrifa’i Kelurahan Merjosari 
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

diketahuinya Hubungan Perilaku vulva  
Hygiene dengan Kejadian Pruritus Vulvae 
pada Remaja Putri di Pondok Pesantren 
Putri Daruzzahra Arrifa’i Kelurahan 
Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota 
Malang. 
I. METHODS  

Penelitian ini merupakan penelitian 
survei analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Lokasi penelitian ini dilakukan di 
Pondok Pesantren Putri Daruzzahra 
Arrifa’i Kelurahan Merjosari Kecamatan 
Lowokwaru Kota Malang, dimulai bulan 
Maret 2023 sampai Mei 2023. Populasi 
pada penelitian ini adalah 32 orang 
remaja putri di Pondok Pesantren Putri 
Daruzzahra Arrifa’i Kelurahan Merjosari 
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 32 
remaja putri di Pondok Pesantren Putri 
Daruzzahra Arrifa’i Kelurahan Merjosari 
Kecamatan 
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pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total sampling. 
Pengumpulan data menggunakan data primer melalui kuesioner google form, dan 
analisis pada penelitian ini menggunakan uji chi -square. 
 
III. RESULT  
A. Analisis Univariat  
1. Distribusi Frekuensi Variabel  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Perilaku vulva Hygine pada Remaja putri di Pondok 
Pesantren Putri Daruzzahra Arrifa’i Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota 
Malang. 

Kategori Frekuensi (N) Presentase (%) 

Baik  21 65,6% 

Buruk  11 34,4% 

Total  32 100% 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa 

gambaran frekuensi perilaku vulva hygine 

Remaja putri Pondok Pesantren Putri 
Daruzzahra Arrifa’i Kelurahan Merjosari  

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang sebagian 
besar pada kategori baik yaitu sebanyak 21 
(65,6%) responden pada kategori buruk 
sebesar 11 (34,4%) responden. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Mengedentifikasi Pruritus Vulvae Pada Remaja di Pondok 
Pesantren Putri Daruzzahra Arrifa’i Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 

Kategori Frekuensi (N) Presentase (%) 

Baik  20 65,5% 

Buruk  12 37,5% 

Total  32 100% 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa 

gambaran Frekuensi Terjadinya Pruritus 
Vulvae pada Remaja Putri Pondok Pesantren 
Putri Daruzzahra Arrifa’i Kelurahan Merjosari 
Kecamatan Lowokwaru kota malang sebagian 

 

besar tidak mengalami Pruritus sebanyak 
20 (62,5%) responden dan yang 

mengalami pruritus sebesar 12 (37,5%) 
responden. 

B. Analisis Bivariat  

Tabel 3. Hubungan antara perilaku vulva Hygine saat dengan kejadian pruritus vulvae pada 
remaja putri Pondok Pesantren Putri Daruzzahra Arrifa’i Kelurahan Merjosari Kecamatan 
Lowokwaru Kota Malang 

Pruritus 
Vulvae 

      Total P Value OR 

Perilaku 
Hygiene 

 Ya  Tidak    

 N % N % N % 

Buruk 10 31,3 1 3,1 11 34,4 0,000 95,000 
Baik 2 6,2 19 59,4 21 65,6 
Total 12 37,5 20 62,5 32 100 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

remaja yang mempunyai perilaku vulva 
hygine baik dan tidak mengalami pruritus 
vulvae sebesar 19 (59,4%) responden dan 
yang mengalami pruritus sebesar 2 (6,2%) 

dan yang tidak mengalami pruritus sebesar 1 
(3,1%) responden.  

Hasil analisa uji statistik menggunakan uji 

chi square didapatkan nilai P value sebesar 
0,000 (<0,005) yang dapat disimpulkan bahwa 
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responden. Kemudian pada remaja 

perempuan yang mempunyai perilaku vulva 
hygine buruk dan mengalami pruritus vulvae 
sebesar 10 (31,3%) responden dengan 
Kejadian Pruritus Vulvae pada Remaja Putri di 
Pondok Pesantren Putri Daruzzahra Arrifa’i 
Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru 
Kota Malang.  
 
V. DISCUSSION  
1. Analisis Univariat  

a. Distribusi Frekuensi Perilaku vulva Hygine 
pada remaja Remaja putri di Pondok 
Pesantren Putri Daruzzahra Arrifa’i Kelurahan 
Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota 
Malang. Hasil penelitian yang didapatkan di di 
Pondok Pesantren Putri Daruzzahra Arrifa’i 
Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru 
Kota Malang menunjukan bahwa sebagian 

besar remaja putri memiliki perilaku vulva 
hygine kategori baik sebanyak 21 (65,6%). 
Menurut peneliti remaja putri di Pondok 
Pesantren Putri Daruzzahra Arrifa’i sebagian 

besar memiliki perilaku vulva hygine saat 
mentruasi yang baik, hal ini terbukti dengan 
hasil hitungan kuesioner yang sudah di isi oleh 
para remaja. Menurut peneliti hal ini sudah 
lebih baik karena para remaja putri tersebut 

sudah mengerti mengenai perilaku vulva 

hygine. Perilaku vulva hygine perlu 
ditingkatkan dan perlu diperhatikan karena 
dari banyaknya manfaat menjaga personal 
hygine salah satu nya adalah menghindari 
terjadi nya misal gatal-gatal pada daerah 
vagina. Menut manuaba (2008) yang dikutip 

dalam lingkang, dkk (2020) Perilaku vulva 
hygine adalah perilaku yang berkaitan dengan 
tindakan untuk memelihara kesehatan dan 
upaya menjaga kebersihan pada daerah 
kewanitaan, perilaku tersebut mencakup 
menjaga genitalia, seperti mencucinya 
dengan air bersih, menggunakan celana 
dalam yang mudah menyerap keringat 
mengganti celana dalam setiap sesudah 
mandi pagi dan sore atau mengganti celana 
dalam apabila dirasa sudah lembab, sering 
mengganti pembalut, pemakaian pembalut 
tidak boleh lebih dari 6 jam atau diganti setiap 
habis mandi, BAK dan BAB (Pandelaki, Lingkan 
G. E. K., Sefti Rompas, 2020). Menurut 
kusmiran (2012), mengganti celana dalam 
minimal 2 kali sehari atau segera ketika celana 

adanya Hubungan Perilaku vulva Hygiene 
Nilai OR = 95,000 berati remaja yang 

memiliki perilaku vulva hygine baik tidak akan 
terkena pruritus vulvae 95,000 kali 
dibandingkan dengan remaja yang memiliki 
perilaku hygine buruk.  

 
 
 
mencegah vagina lembab, selain itu 

infeksi sering terjadi akibat celana dalam yang 
tidak bersih (Kusmiran, 2012)  

Berdasarkan hasil analisis hal ini sesuai 
dengan teori notoatmodjo (2018) bahwa 
watak manusia yang mempengaruhi 
kesehatan dapat dilasifikasikan dalam dua 
kelompok ialah watak yang tercipta dari 
kesengajaan atau tanpa sadar dan perilaku 
yang sengaja dilakukan atau tidak disengaja 
dilakukan tidak menguntungkan atau tidak 
disengaja membawa manfaat bagi kesehatan 
baik bagi diri individu yang berperilaku 
tersebut maupun masyarakat. Sebaliknya ada 
perilaku yang memang sengaja atau tidak 
disengaja memberian kerugian kesehatan 
bagi individu maupun masyarakat. Penelitian 
ini menguatkan hasil penelitian Puji (2016), 
penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 

perilaku responden tentang vulva hygiene 
organ reproduksi di SMP N 3 
kendalWIQODATUL UMMAH/ JURNAL ILMIAH 
OBSGIN- VOL.15 NO.1 (2023) 343 berjumlah 
12 item soal dan 213 responden, diperoleh 
dalam kategori baik dengan persentase rata-
rata 81%. Hal ini berarti perilaku responden 

tentang vulva hygiene organ reproduksi 
disikapi dengan baik (Puji, 2016).  

Hal ini sejalan dengan yang dikatakan 
hubaedah, (2019) banyak responden yang 

memiliki perilaku vulva hygine baik akan 
tetapi memiliki pruritus vulvae, jadi walaupun 
salah satu aspek pencegahan pruritus vulvae 
dilakukan tetapi aspek yang lain nya tidak 
dilakukan, akan memicu terjadi nya pruritus 
vulvae, hygine yang baik tidak menutup 
kemungkinan tidak akan mengalami pruritus 
vulvae, karena pruritus vulvae dapat terjadi 
karena beberapa faktor (Hubaedah, 2019).  

Maka peneliti menganalisa bahwa 
remaja putri Pondok Pesantren Putri 
Daruzzahra Arrifa’i sebagian besar memiliki 

perilaku vulva hygine yang baik dalam 
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dalam keadaan terkena darag dapat  
b. Distribusi Frekuensi terjadinya pruritus 
Vulvae pada remaja putri di Pondok 
Pesantren Putri Daruzzahra Arrifa’i Kelurahan 
Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota 
Malang.  

Hasil penelitian yang didapatkan hasil di 
di Pondok Pesantren Putri Daruzzahra Arrifa’i 
Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru 
Kota Malang pada tabel 2 menunjukan bahwa 
sebagian besar remaja putri yang tidak 
mengalami pruritus vulae sebanyak 20 
(62,5%).  

Menurut peneliti remaja putri di Pondok 
Pesantren Putri Daruzzahra Arrifa’i Kelurahan 
Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota 
Malang sebagian besar tidak mengalami 
pruritus vulvae hal ini terbukti dari jawaban 
responden pada kuesioner yang menyatakan 
tidak memiliki rasa gatal- gatal pada daerah 
kemaluan yang mengakibatkan daerah 
kemaluan yang terasa gatal tersebut menjadi 
kemerahan, pruritus vulvae dapat terjadi 
apabila responden kurang menjaga 
kebersihan vagina seperti menggunakan 
pakaian dalam yang sangat ketat dan tidak 
menggunakan bahan pakaian dalam yang 
dapat menyerap keringat atau mereka 
menggunakan sabun antiseptik. Pruritus 
vulvae sering terjadi pada remaja saat PMS. 
Hal ini dikarenakan pada area genetalia 
menjadi lebih lembab.  darah dan keringat 
keluar serta menempel pada vulva, apabila 
pada watu itu remaja enggan menjaga 
kebersihan alat reproduksi nya dengan baik, 
jamur dan bakteri yang akan tumbuh subur 
sehingga menyebabkan rasa gatal. Rasa gatal 
yang berlebihan membuat remaja tak tahan 
ingin menggaruknya. Sedangkan bila digaruk, 
permukaan kulit akan lecet, terbuka dan 
meradang.  

Hal ini sesuai dengan penelitian di 
lapangan, remaja putri yang memiliki perilaku 
baik dan berati tidak mendapati pruritus 
vulvae saat PMS. Itu terjadi karena pruritus 
vulvae saat PMS bisa terjadi karena 
perilakunya dan penerapan hygiene. Remaja 
putri yang mempunyai perilaku baik dan 
berati mengaplikasikan seutuhnya atau 
mempratikan tindakan vulva hygiene dalam 
perilakunya. Karena seseorang dalam 
menentukan perilaku yang utuh ditentukan 
oleh pengetahuan, pikiran, keyakinan dan  

tindakan pencegahan terjadinya pruritus 
vulvae .  

emosi yang memegang peranan penting. 
Maka peneliti menganalisis bahwa remaja 
putri d di Pondok Pesantren Putri Daruzzahra 
Arrifa’i Kelurahan Merjosari Kecamatan 
Lowokwaru Kota Malang sebagian besar tidak 
mengalami pruritus vulvae.  
2. Analisis Bivariat Hubungan Antara Perilaku 

vulva Hygine dengan Kejadian pruritus vulvae 
pada Remaja Putri di Pondok Pesantren Putri 
Daruzzahra Arrifa’i Kelurahan Merjosari 
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
didapatkan pada tabel 3 menunjukan bahwa 

remaja yang mempunyai perilaku vulva  
hygine baik dan tidak mengalami pruritus 
vulvae sebesar 19 (59,4%) responden dan 
yang mengalami pruritus sebesar 2 (6,2%) 
responden. Kemudian pada remaja 

perempuan yang mempunyai perilaku vulva  
hygine buruk dan mengalami pruritus vulvae 
sebesar 10 (31,3%) responden dan yang tidak 
mengalami pruritus sebesar 1 (3,1%) 
responden.  

Hasil analisa uji statistik menggunakan uji 
chi square didapatkan nilai P value sebesar 
0,000 (<0,005) yang dapat disimpulkan bahwa 

adanya Hubungan Perilaku vulva Hygiene 
dengan Kejadian Pruritus Vulvae pada Remaja 
Putri di Pondok Pesantren Putri Daruzzahra 
Arrifa’i Kelurahan Merjosari Kecamatan 
Lowokwaru Kota Malang.  

Nilai OR = 95,000 berati remaja yang 

memiliki perilaku vulva hygine baik tidak akan 
terkena pruritus vulvae 95,000 kali 
dibandingkan dengan remaja yang memiliki 
perilaku hygine buruk.  

Sikap kesehatan merupakan reaksi 
seorang (organisme) terhadap rangsangan 
yang berhubungan dengan penyakit, sistem 
pelayanan kesehatan, makanan dan 
lingkungan. Batas ini memiliki 2 faktor utama 
yaitu respon dan stimulus / eksitasi. Reaksi 
ataupun respon manusia, baik pasif 
(pengetahuan, anggapan, serta perilaku) 
ataupun aktif( aksi nyata ataupun instan). 
Sebaliknya stimulus ataupun stimulasi di sini 
temasuk dari empat faktor utama yaitu sakit 
& penyakit, prosedur pelayanan kesehatan, 

makanan dan lingkungan. vulva hygine dikala 
haid ialah sikap yang bisa pengaruhi 
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anak muda gadis tentang sikap tersebut wajib 
ditingkatkan dengan tingkatkan pengetahuan 
anak muda tentang higienitas pribadi PMS 
dengan diberikannya pendidikan higiene 
perorangan dengan baik dan remaja 
mempersepsikan perilaku tersebut sebagai 
hal yang wajar tanpa mengetahui dampak 
negatif dan positif dari perilaku tersebut. 
Penelitian ini menguatkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh shobihat dan mukhoirotin 
(2014) berdasarkan hasil uji statistik 
menunjukan p value : 0.000 maka dapat 
disimpulkan secara statistik ada hubungan 

antara perilaku vulva hygine dengan kejadian 
pruritus vulvae pada remaja putri santriwati 
di asrama hurun’inn darul ‘ulum jombang 
(Shobihat Abd.Rosyid, 2014). 

Maka peneliti menganalisis bahwa 
Remaja putri Pondok Pesantren Putri 
Daruzzahra Arrifa’i Kelurahan Merjosari 
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang ada 

hubungan signifikan antara perilaku vulva 
hygine dengan kejadian pruritus vulvae. 

Perilaku vulva hygine adalah hal sangat 
dibutuhkan untuk individu itu sendiri, siswi 

yang memiliki perilaku vulva hygine yang baik 
akan melakukan pencegahan terjadi nya 
pruritus vulvae dengan baik.  
 
V. CONCLUSION  
Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang 

perilaku vulva hygine berhubungan dengan 
terjadinya pruritus vulvae pada remaja Putri 
di Pondok Pesantren Putri Daruzzahra Arrifa’i 
Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru 
Kota Malang didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut :  
1. Didapatkan hasil sebagian besar responden 

sejumlah 21 (65,6%).berperilaku hygine 
baik, yang berarti dalam perilaku nya 
mereka memiliki perilaku yang baik dalam 

vulva hygine nya ketika , ini sesuai dengan 
hasil hitungan yang dilakukan yang 
didapatkan dari hasil kuesioner yang 
responden isi dalam bentuk Google From.  

2. Didapatkan hasil sebagian besar responden 
tidak mengalami pruritus vulae sebanyak 
20 (62,5%), yang berati perilaku baik yang 
mereka miliki sepenuh nya menjamin 
bahwa mereka tidak akan mengalami 
pruritus vulvae. 

terbentuknya pruritus vulvae. Pemahaman  
3. Hasil analisa uji statistik menggunakan uji 

chi square didapatkan nilai P value sebesar 
0,000 (<0,005) yang dapat disimpulkan 
bahwa adanya Hubungan antara Perilaku 

vulva Hygine dengan Kejadian pruritus 
vulvae pada Remaja Putri di Pondok 
Pesantren Putri Daruzzahra Arrifa’i 
Kelurahan Merjosari Kecamatan 
Lowokwaru Kota Malang 
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ABSTRACT 

Cleanliness of the genital area, especially during menstruation is often overlooked by 

women. At the time of menstrual blood and sweat it out and attach to the vulva can cause 

genital area becomes moist. According to the Ministry of Health survey in West Java in 

2011 about 316 people were infected in the external genitalia, and 592 people have 

whitish in adolescent girls. Lack of knowledge about reproductive health would enable 

women do not behave hygiene during menstruation that may endanger their own 

reproductive health. The purpose of this study was to determine the relationship of 

knowledge to the behavior of vulva hygiene during menstruation in young women aged 

(13-15) years at SMPN 30 Bandung. The method used in this research is the design of 

quantitative correlation models. Data collection techniques by using a questionnaire or a 

questionnaire, with a sample size of 80 respondents. Sampling methods using the 

Stratified Random Sampling. The results showed that nearly half have a good knowledge 

(39,75%), half of it has enough knowledge (50%), and a small portion of respondents 

have less knowledge (11,25%). Most behave well (85%) and a small portion of 

respondents behave badly (15%). From the research results in no relation between get 

knowledge of the behavior of vulva hygiene during menstruation in young women aged 

13-15 years at SMPN 30 Bandung with result p value of 0,000. It can be concluded that 

there is a relationship with the behavior of vulva hygiene during menstruation in young 

women aged 13-15 years at SMPN 30 Bandung. 

Keywords : Knowledge, Behavior Vulva Hygiene at Menstruation, Young 

 

ABSTRAK 

Kebersihan daerah genetalia terutama pada saat menstruasi sering diabaikan oleh wanita. 

Pada saat menstruasi darah dan keringat keluar serta menempel pada vulva dapat 

menyebabkan  daerah genetalia menjadi lembab. Menurut survey Departemen Kesehatan 

Jawa Barat tahun 2011 sekitar 316 orang mengalami infeksi pada genetalia eksternal, dan 

592 orang mengalami keputihan pada remaja putri. Rendahnya pengetahuan tentang 

kesehatan reproduki akan memungkinkan perempuan tidak berperilaku hygiene pada saat 

menstruasi yang dapat membahayakan kesehatan reproduksinya sendiri. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan perilaku vulva 

hygiene pada saat menstruasi pada remaja putri usia (13-15) tahun di SMPN 30 Bandung. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian kuantitatif dengan 

model korelasi. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner atau angket, 

dengan jumlah sampel sebesar 80 responden. Metode sampling menggunakan Stratified 

RandomSampling, analisa data univariat menggunakan presentase, analisa data bivariat 

menggunakan spearman. Hasil penelitian menunjukan bahwa hampir setengahnya 

mempunyai pengetahuan baik (39,75%), setengahnya mempunyai pengetahuan cukup 

(50%), dan sebagian kecil responden mempunyai pengetahuan kurang (11,25%). 

Sebagian besar berperilaku baik (85%) dan sebagian kecil responden berperilaku buruk 

(15%). Dari hasil penelitian di dapatkan ada hubungan antara pengetahuan dengan 

perilaku vulva hygiene pada saat menstruasi pada remaja putri uisa 13-15 tahun di SMPN 
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30 Bandung dengan hasil p value sebesar 0,000. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan pengetahuan dengan perilaku vulva hygiene pada saat menstruasi pada remaja 

putri usia 13-15 tahun di SMPN 30 Bandung.  

Kata kunci : Pengetahuan, Perilaku Vulva Hygiene Pada Saat Menstruasi, Remaja 

 

 

PENDAHULUAN 

Kebersihan daerah genetalia terutama pada 

saat menstruasi sering diabaikan oleh 

wanita. Pada saat menstruasi darah dan 

keringat keluar serta menempel pada vulva 

dapat menyebabkan  daerah genetalia 

menjadi lembab. Jika pada saat itu tidak 

menjaga kebersihan genetalia dengan 

benar, maka dalam keadaan lembab, jamur 

dan bakteri yang berada di daerah genetalia 

akan tumbuh subur sehingga menyebabkan 

rasa gatal dan infeksi pada daerah tersebut. 

Infeksi yang diabaikan oleh hygiene yang 

buruk selama menstruasi yang sering 

terjadi pada wanita yaitu, keputihan, 

vaginitis bacterial, trichomonas vaginalis, 

kandidiasis vulvovginitis dan sebagainya. 

Bila infeksi tersebut dibiarkan dan tidak 

diobati dengan sempurna, akan 

menimbulkan infeksi yang merambat ke 

organ reproduksi bagian dalam seperti 

radang panggul (Prawirohardjo, 2009). 

Menurut Egan (2007), 90% wanita di 

dunia yang menderita vaginitis, 40-50% 

disebabkan oleh bacterial vaginosis, 20-

50% disebabkan oleh kandidiasis vagina, 

15-20% disebabkan oleh trikomoniasis. 

Sedangkan menurut Elistyawati (2006), Di 

Indonesia sendiri pada tahun 2004 

sebanyak 75% wanita mengalami 

keputihan minimal sekali seumur hidup 

dan 45% mengalami dua kali atau lebih. 

Sedangkan Menurut survey Departemen 

Kesehatan Jawa Barat tahun 2011 sekitar 

316 orang mengalami infeksi pada 

genetalia eksternal, dan 592 orang 

mengalami keputihan pada remaja putri 

(Rika, 2011).  

Vulva hygiene saat menstruasi 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh 

tingkat pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi (Indriastuti, 2009). Rendahnya 

pengetahuan tentang kesehatan reproduki 

akan memungkinkan perempuan tidak 

berperilaku hygiene pada saat menstruasi 

yang dapat membahayakan kesehatan 

reproduksinya sendiri (BKKBN, 2011). 

Hygiene menstruasi merupakan komponen 

hygiene perorangan yang memegang peran 

penting dalam menentukan status 

kesehatan, khususnya terhindar dari infeksi 

alat reproduksi, oleh karena itu pada saat 

menstruasi perempuan harus benar-benar 

menjaga kebersihan organ reproduksi 

secara ekstra terutama pada bagian vagina 

apabila tidak dijaga akan menimbulkan 

mikroorganisme seperti jamur, bakteri dan 

virus yang berlebihan sehingga menganggu 

fungsi organ reproduksi (Indriastuti, 2009). 

Personal hygiene saat menstruasi dapat 

dilakukan dengan cara mengganti 

pembalut setiap 4 jam sekali atau 3 sampai 

4 kali dalam sehari. Setelah mandi atau 

buang air, membasuh vagina dengan arah 

depan kebelakang anus, vagina 

dikeringkan dengan tisu atau handuk agar 

tidak lembab. Pemakaian celana dalam 

yang baik terbuat dari bahan yang mudah 

menyerap keringat (Elmart, 2012).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan pada bulan Juni 2015 di SMPN 

30 Bandung dengan cara wawancara 

langsung kepada 10 siswi didapatkan hasil 

bahwa 4 siswi dapat memahami 

pengetahuan vulva hygiene  dan perilaku 

hygine pada saat menstruasi dengan 

mengganti pembalut 4 jam sekali, 

sedangkan 6 siswi belum memahami 

pengetahuan vulva hygiene dan perilaku 

hygine pada saat menstruasi secara benar. 

Dibandingkan dengan SMP 43 Bandung 

lebih baik karena siswi lebih memahami 

tentang pengetahuan dan perilaku vulva 

hygiene pada saat menstruasi, dengan cara 

mengganti pembalut 4 jam sekali atau 3 

kali dalam sehari, sebelum dan sesudah 

mengganti pembalut atau buang air kecil 

terlebih dahulu melakukan cuci tangan, 

cara mencuci vagina dari arah depan ke 

belakang, sesudah mencuci vagina 

dikeringkan terlebih dahulu. 

Salah satu peran penting perawat adalah 

sebagai health educator, seorang perawat 

dalam melakukan perannya sebagai 

educator yaitu mendidik  individu, 

keluarga, kelompok dan masyarakat serta 
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tenaga kesehatan . Perawat sebagai 

Educator  atau pendidik adalah membantu 

klien dalam meningkatkan tingkat 

pengetahuan kesehatan, gejala penyakit 

bahkan tindakan yang diberikan, sehingga 

terjadi perubahan perilaku dari klien 

setelah dilakukan pendidikan kesehatan 

(Diana, 2012). Pada penelitian ini peran 

perawat adalah mendidik remaja agar 

mendapatkan pengetahuan tentang vulva 

hygiene lebih luas sehingga tidak terjadi 

infeksi pada genetalia dan penyakit pada 

kanker serviks.”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Hubungan Pengetahuan 

Dengan  Perilaku Vulva Hygiene Pada Saat 

Menstruasi Pada Remaja Putri Usia (13-

15) Tahun,  

Tujuan khusus 

Untuk mengidentifikasi gambaran 

pengetahuan remaja putri tentang vulva 

hygiene 

Untuk mengidentifikasi gambaran perilaku 

vulva hygiene remaja putri pada saat 

menstruasi. 

Mengidentifikasi hubungan pengetahuan 

perilaku vulva hygiene pada saat 

menstruasi pada remaja putri usia (13-15) 

tahun.  

 

KAJIAN LITERATUR 

Masa remaja adalah masa transisi yang 

ditandai oleh adanya perubahan fisik, 

emosi dan psikis. Masa remaja yakni 

antara usia 10-19 tahun, adalah suatu 

periode masa pematangan organ 

reproduksi manusia dan sering disebut 

masa pubertas. Masa remaja adalah 

periode peralihan dan masa anak ke masa 

dewasa (Widyastuti, 2009). Pada masa 

remaja tersebut terjadilah suatu perubahan 

organ-organ fisik (organobiologik) secara 

cepat, dan perubahan tersebut tidak 

seimbang dengan perubahan ke jiwaan 

(mental emosional). Terjadinya 

kematangan seksual atau alat-alat 

reproduksi yang berkaitan dengan system 

reproduksi, merupakan suatu bagian 

penting dalam kehidupan remaja sehingga 

diperlukan perhatian khusus (Widyastuti, 

2009). 

Pada remaja putri, masa puber ditetapkan 

mulai saat ia mendapat haid yang pertama 

(menarche), yaitu pada usia sekitar 11-15 

tahun. Setelah haid pertama terjadi 

pematangan (maturasi) biologis pada 

fungsi organ seksualnya, sehingga rata-rata 

pada usia 13 tahun seseorang anak 

perempuan organ seksualnya sudah matang 

(Depkes, 1991 dalam Rejaningsih, 2004). 

Menstruasi adalah perdarahan pelepasan 

dinding rahim (endometrium) yang disertai 

perdarahan dan terjadi secara berulang 

setiap bulan, kecuali pada saat kehamilan. 

Perawatan pada saat menstruasi juga perlu 

dilakukan karena pada saat menstruasi 

pembuluh darah rahim mudah terkena 

ingeksi. Kebersihan harus sangat dijaga 

karena kuman mudah sekali masuk dan 

dapat menimbulkan penyakit pada saluran 

reproduksi. Pembalut tidak boleh dipakai 

lebih dari enam jam atau harus ganti 

sesering mungkin bila sudah penuh oleh 

darah menstruasi (Diana, 2009). 

Menjaga kesehatan berawal dari menjaga 

kebersihan. Hal ini juga berlaku bagi 

kesehatan organ-organ seksual. Cara 

memelihara organ intim tanpa kuman 

dilakukan sehari-hari dimalai bangun tidur 

dan mandi pagi. Alat reproduksi dapat 

terkena sejenis jamur atau kutu yang dapat 

menyebabkan rasa gatal atau tidak nyaman 

apabila tidak dirawat kebersihannya. 

Mencuci vagina dengan air kotor, 

pemeriksaan dalam yang tidak benar, 

penggunaan pembilas vagina yang 

berlebihan, pemeriksaan yang tidak 

higienis, dan adanya benda asing dalam 

vagina dapat menyebabkan keputihan yang 

abnormal. Keputihan juga bisa timbul 

karena pengobatan abnormal, celana yang 

tidak menyerap keringat (Eni, 2011). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian korelasi dengan pendekatan 

cross Sectional. Populasi Seluruh siswi 

SMPN 30 Bandung kelas VIII dan IX 

dengan usia 13-15 tahun yang berjumlah 

417 siswi. Sampel yang diambel 10% yaitu 

81 responden. Tehnik sampling Random 

Sampling digunakan peneliti untuk 

mengetahui berapa variabel pada populasi 

yang merupakan hal yang penting untuk 

mencapai sampel yang presentatif. Sampel 

yang dibutuhkan dikelompokan 34 

responden kelas VIII dan 47 responden 

kelas IX. Pengumpulan data menggunakan 
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𝑃 =  
𝑋

𝑋𝑚𝑎𝑥
𝑥 100% 

kuisioner. Analisa data menggunakan 

analisa data univariat dan bivariat 

Analisa data univariat: 

Pengetahuan, Analisis data dilakukan 

dengan cara mentabulasi data terlebih 

dahulu sehingga diperoleh total nilai dan 

semua item, rumus yang digunakan dalam 

analisa data ini sebagai berikut :  

 

 

 

        

Keterangan :  

P   = Presentase 

X   = Jumlah soal yang dijawab 

Xmax   = Jumlah soal seluruhnya   

(Arikunto, 2006) 

 

Menurut Arikunto (2006),   

pengetahuan dibagi menjadi 3, yaitu : 

 

Baik  : 76% - 100%  

Cukup  : 56% - 75%  

Kurang  : 40% - 55%  

Perilaku vulva hygiene  

Jika jawaban 1 makaberperilaku 

positif/baik terhadap vulva hygiene 

Jika jawaban 0 maka berperilaku 

negatif/buruk terhadap vulva hygiene  

        

 Rumus median  

          nilai tertinggi + nilai terendah 

       2 

Jika hasil buruk bila kurang dari median, 

kalau hasil baik lebih dari median (azwar, 

2002). Nilai hasil observasi dari perilaku 

didapat nilai sebesar 11 dan terkecil 0  

jadi median = 11 + 0 = 6 

      2 

Dari perhitungan median kemudian criteria 

sebagai berikut : 

Skor ≥ median 6 : perilaku baik 

Skor ≤ median 6 : prilaku buruk 

 

Analisa bivariat  

Analisa ini dilakukan untuk melihat 

hubungan pengetahuan dengan prilaku 

vulva Hygine pada saat menstruasi pada 

remaja putri dengan menggunakan uji 

spearman. 

 

 

 

 

PEMBAHASAN  

Analisa Data 

1. Pengetahuan Responden Tentang 

Vulva Hygiene 

 

Tabel 1 

Hasil penelitian Pengetahuan Remaja 

Putri di SMPN 30 Bandung Tentang 

Vulva Hygiene 

Pengetahuan F % 

Baik 31 39,75 

Cukup 40 50 

Kurang 9 11,25 

Total 80 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui 

pengetahuan siswi kelas VIII dan IX di 

SMPN 30 Bandung hampir setengahnya 

mempunyai pengetahuan baik (39,75%), 

setengahnya mempunyai pengetahuan 

cukup (50%), dan sebagian kecil 

responden mempunyai pengetahuan 

kurang (1125%). 

 

2. Analisa Perilaku Responden 

Tentang Perilaku 

 

Tabel 2 

Perilaku Vulva Hygiene Pada Saat 

Menstruasi di SMPN 30 Bandung 

Perilaku F % 

Baik >6 68 85 

Buruk <6 12 15 

Total 80 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui 

perilaku remaja putri tentang vulva hygiene 

kelas VIII dan IX di SMPN 30 Bandung 

dari 80 responden, data dapat dilihat 

bahwa sebagian besar berperilaku baik 

(85%) dan sebagian kecil responden 

berperilaku buruk (15%). 

 

Hubungan Pengetahuan dengan 

Perilaku Vulva Hygiene Pada saat 

Menstruasi Pada Remaja Putri Usia 13-

15 Tahun di SMPN 30 Bandung 

Setelah data diolah dari hasil penelitian 

didapatkan bahwa terdapat hubungan 

anatara variabel pengetahuan dan perilaku, 

berdasarkan hasil uji sperman diperoleh 
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nila p value sebesar 0,000 karena p <0,05 

artinya ada hubungan bermakna atau 

menunjukan bahwa ada hubungan yang 

bermakna anatara pengetahuan dengan 

perilaku vulva hygiene pada saat 

menstruasi.  

 

Pengetahuan Remaja Tentang 

Pengetahuan Vulva Hygiene 
Pengetahuan, manusia dapat menjawab 

permasalahan dan memecahkan masalah 

yang dihadapi. Seseorang yang memiliki 

pengetahuan yang baik dan tinggi, maka ia 

akan mampu untuk berfikir lebih kritis 

dalam memahami segala sesuatu. 

Seseorang yang berpengetahuan baik tidak 

menjamin akan mempunyai sikap dan 

perilaku yang positif. Karena seseorang 

dalam menentukan sikap dan perilaku yang 

utuh selain ditentukan oleh pengetahuan, 

juga dipengaruhi oleh pikiran, keyakinan 

dan emosi yang memegang peranan 

penting (Notoadmodjo, 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian 

menggambarkan bahwa remaja putri kelas 

VIII dan IX di SMPN 30 Bandung hampir 

setengahnya mempunyai pengetahuan baik 

(39,75%), setengahnya mempunyai 

pengetahuan cukup (50%), dan sebagian 

kecil responden mempunyai pengetahuan 

kurang (1125%). 

Dilihat dari hasil penelitian terhadap 80 

responden remaja putri usia 13-15 tahun 

tentang pengetahuan vulva hygiene  

menunjukan bahwa setengahnya 50% 

remaja putri memiliki pengetahuan cukup. 

Penelitian ini sesuai dengan Surya (2010) 

pada siswi SLTP Bogor  penelitian ini 

menemukan 50% dari 100% responden 

memiliki pengetahuan cukup dengan 

kategori baik (20,0%), cukup (50,0%), dan 

kurang (30%). Sehingga remaja putri 

masih sulit untuk menerima informasi, 

pengalaman bisa mempengaruhi 

pengetahuan seseorang. Selain itu. 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, 

dan ini terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu 

(Soekidjo, 2003). 

Berdasarkan hasil penelitian responden 

memiliki pengetahuan setengahnya cukup 

dengan kategori (50%) karena sebagian 

responden belum mendapatkan penyuluhan 

atau seminar. Seseorang yang memiliki 

sumber informasi yang lebih banyak akan 

memiliki pengetahuan yang lebih luas 

pula. Salah satu sumber infromasi yang 

berperan penting bagi pengetahuan adalah 

media massa (Pengetahuan masyarakat 

khususnya tentang kesehatan bisa dapat 

dari beberapa sumber antara lain media 

cetak, tulis, elektronik, pendidikan sekolah, 

dan penyuluhan (Oktarina, 200). 

Pada penelitian ini usia responden berkisar 

anatara 13-15 tahun dimana usia itu 

termasuk kategori masa remaja tengah. 

Dengan bertambahnya umur seseorang 

akan terjadi perubahan pada aspek fisik 

dan psikologis (Iqbal M, 2007). Semakin 

bertambah umur seseorang maka akan 

semakin bijaksana sehingga menambah 

pengetahuannya. Dengan begitu remaja 

putrid akan semakin tahu tentang 

pengetahuan vulva hygiene. 

 

Perilaku Vulva Hygiene Pada Saat 

Menstruasi 

Menurut Elmart (2012) Upaya kebersihan 

diri yang terkait organ reproduksi yaitu 

vulva hygiene. Vulva hygiene sendiri terdiri 

dari atas dua kata, yaitu vulva atau kelamin 

luar, dan hygiene yang berarti kebersihan. 

Jadi vulva hygiene itu mencakup cara 

menjaga dan merawat kebersihan organ 

kelamin bagian luar. Berikut beberapa hal 

yang harus diperhatikan terkait kebersihan 

organ luar wanita (Elmart, 2012). 

Seseorang berpengetahuan baik tidak 

menjamin akan mempunyai sikap dan 

perilaku yang positif. karena seseorang 

dalam menentukan sikap dan perilaku yang 

utuh selain ditentukan oleh pengetahuan, 

juga dipengaruhi oleh pikiran, keyakinan 

dan emosi yang memegang peranan 

penting. (Notoadmodjo, 2010). 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui 

bahwa perilaku remaja putri sebagian kecil 

responden buruk (15%), dan sebagian 

besar berperilaku baik (85 %).  

 

Hubungan Pengetahuan Dengan 

Perilaku Vulva Hygiene pda saat 

Menstruasi 

Pengetahuan seseorang berhubungan 

dengan perilakunya disebabkan dengan 

pengetahuan yang benar akan personal 

hygiene saat menstruasi maka akan 

merubah sikap responden dan 
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mempengaruhi perilaku saat menstruasi. 

Pengetahuan baik mendorong perilaku 

yang baik dan benar pula sedangkan 

pengetahuan yang kurang atau salah akan 

mengakibatkan perilaku yang tidak benar 

juga.  

Hasil dari tabel 4.2 dan 4.3 menunjukan 

bahwa dari 80 responden setengahnya 50% 

remaja putri memiliki pengetahuan cukup 

serta dari 80 responden sebagian besar 

memiliki 85% perilaku vulva hygiene yang 

baik. Setelah data diolah dari hasil 

penelitian didapatkan bahwa terdapat 

hubungan anatara variabel pengetahuan 

dan perilaku, berdasarkan hasil uji sperman 

diperoleh nila p value sebesar 0,000 karena 

p <0,05 artinya ada hubungan bermakna 

menunjukan bahwa ada hubungan 

pengetahuan dengan perilaku vulva 

hygiene pada saat menstruasi.  

Penelitian  yang sejalan dengan penelitian 

ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi Puspita tahun 2009 hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan hubungan 

pengetahuan remaja putrid tentang vulva 

hygiene kewanitaan dengan pelaksanaan 

personal hygiene kewanitaan pada saat 

menstruasi. 

Menurut Green (1980) dalam Notoatmodjo 

(2010) mencoba menganalisa perilaku 

manusia dari tingkat kesehatan. Kesehatan 

seseorang atau masyarakat dipengaruhi 

oleh 2 faktor pokok, yakni faktor perilaku 

dan faktor diluar perilaku. Selanjutnya 

perilaku itu sendiri ditentukan oleh 3 

faktor, yaitu faktor predisposisi, yang 

terwujud dalam pengetahuan, sikap, 

kepercayaan, nilai-nilai dan sebagainya, 

faktor pendukung, yang terwujud dalam 

lingkungan fisik, tersedia atau tidaknya 

fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana 

kesehatan dan faktor pendorong, yang 

terwujud dalam sikap dan perilaku petugas 

kesehatan, atau petugas lain yang 

merupakan kelompok referensi dari 

perilaku masyarakat. Teori Green dalam 

penelitian ini akan digunakan untuk 

memprediksi bahwa pengetahuan akan 

mempengaruhi sikap yang kemudian 

menentukan baik buruknya perilaku 

seseorang untuk meningkatkan 

kesehatannya.  

Pengetahuan yang baik dari responden 

secara langsung membuat perilaku 

responden baik juga. Teori Green dalam 

penelitian ini akan digunakan untuk 

memprediksi bahwa pengetahuan akan 

mempengaruhi sikap yang kemudian 

menentukan baik buruknya perilaku 

seseorang untuk meningkatkan 

kesehatannya. Menurut Notoatmodjo 

(2010) perubahan atau adopsi perilaku 

baru adalah suatu proses yang kompleks 

dan memerlukan waktu yang relatif lama. 

Sebelum seseorang mengadopsi perilaku 

(berperilaku baru), ia harus tahu terlebih 

dahulu apa arti atau manfaat perilaku 

tersebut bagi dirinya atau keluarganya. 

Pada penelitian ini didapatkan pengetahuan 

tentang vulv  hygiene yang baik 

mendorong responden untuk berperilaku 

baik dan benar saat menstruasi karena 

responden mengetahui pentingnya menjaga 

vulva hygiene saat menstruasi. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian pada 81 

responden tentang hubungan pengetahuan 

dengan perilaku vulva hygiene pada saat 

menstruasi pada remaja putri usia 13-15 

tahun di SMPN 30 Bandung didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut :  

Pengetahuan remaja di SMPN 30 Bandung 

yaitu hampir setengahnya mempunyai 

pengetahuan baik (39,75%), setengahnya 

mempunyai pengetahuan cukup (50%), 

dan sebagian kecil responden mempunyai 

pengetahuan kurang (1125%).  

Dapat disimpulkan bahwa remaja putri di 

SMPN 30 Bandung kelas VIII dan IX 

memiliki pengetahuan cukup. Perilaku 

remaja putri usia 13-15 tahun, pada data 

dapat dilihat bahwa sebagian besar 

berperilaku baik (85%) dan sebagian kecil 

responden berperilaku buruk (15%). 

Hubungan pengetahuan dengan perilaku 

vulva hygiene pada saat menstruasi pada 

remaja putri ada hubungan anatara 

pengetahuan dengan perilaku vulva 

hygiene pada remaja putri.  
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